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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 h}a  Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al       zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 s}ad Ṣ ص
es (dengan titik di 
bawah) 
 d}ad Ḍ ض
de (dengan titik di 
bawah)  
 t}a Ṭ ط





 (z}a Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’).  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكْيَفَ 
 haula : َهْولََ 
3. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Tabaqat al-Fuqaha’ 
Wafayah al-A‘yan 
4. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 









fathah dan yaa’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fathah dan wau 
 






transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 ‘Ali bin ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, ‘Ali bin 
‘Umar al-Dar Qutni.(bukan: Al-Hasan, ‘Ali bin ‘Umar al-Da>r Qutni Abu) 






swt                 =   subhanallahu wata’ala 
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 






Nama : Chandra Priandika 
Nim : 30400114015 
Judul : Perubahan Sikap Mujahadah pada Generasi Muda Tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
Skripsi ini adalah suatu kajian ilmiah yang lahir dari sudut pandang 
sosiologi agama, yang meneliti sikap keagamaan generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros, dengan fokus penelitian terhadap perubahan sikap mujahadah 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman. Adapun rumusan masalah yang 
telah dirumuskan yaitu (1). Bagaimana pandangan pengikut tarekat Khalwatiyah 
mengenai hakikat mujahadah. (2). Bagaimana bentuk perubahan sikap mujahadah 
pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman. (3). Faktor apa yang 
mempengaruhi terjadinya perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) jenis kualitatif deskripsi analisis menggunakan metode observasi 
partisipasi dan wawancara mendalam dengan beberapa pendekatan yaitu 
sosiologis, fenomenologis, teologis dan historis. Adapun teknik penentuan 
informan menggunakan teknik purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengikut tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne memandang hakikat mujahadah adalah 
makkareso atau bersungguh-sungguh dalam melaksanakan salat berjamaah, zikir 
jarh, dan silaturahim dengan mursyid, di mana ketiga inti ajaran tersebut 
dilakukan secara intens dan tidak terputus demi menepati ikrar yang telah 
diucapkan dikala pembaiatan. Kenyataan menunjukkan terjadinya perubahan 
sikap mujahadah yang signifikan pada generasi muda terekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne. Adapun bentuk perubahan sikap mujahadah pada 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne yaitu dalam hal 
keterlibatan generasi muda melaksanakan ketiga inti ajaran tarekat Khalwatiyah 
Samman yang tidak intens dan dinilai tidak bersungguh-sungguh. Berbeda dengan 
generasi tua atau generasi sebelumnya yang melaksanakan ketiga inti ajaran 
tersebut secara intens dan penuh kesunguh-sungguhan atau bermujahadah. Jadi 
indikator perubahan dalam penelitian ini adalah perubahan sikap keagamaan dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya. 
Adapun faktor yang mempengaruhi sehingga terjadi perubahan sikap 
mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman yaitu (1). 
Perubahan komposisi dan meningkatnya kemajemukan di Dusun Patte’ne. (2). 
Perubahan struktur Pemerintah Daerah Kabupaten Maros. (3). Perubahan 
fungsi pada keluarga dan diterimanya peran pendidikan. (4). Melemahnya kontrol 
mursyid dan khalifah terhadap generasi muda. (5). Perubahan akibat pengaruh 
media komunikasi dan informasi. (6). Belum muncul naluri sufi di kalangan 





A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat terus mengalami perubahan, sebab kehidupan sosial adalah 
dinamis.
1
 Dalam konteks Sulawesi Selatan, perubahan-perubahan sosial di 
Sulawesi Selatan banyak dipengaruhi oleh agama. Semisalnya saja di penghujung 
abad XV, masyarakat Bugis sebagai salah satu suku besar yang ada di Sulawesi 
Selatan masih di anggap kafir (karena tidak beragama). Akan tetapi, begitu masuk 
abad XVII, tatkala Islam sudah menjadi sistem religi dalam masyarakat Bugis, 
Sulawesi memasuki periode luar biasa dalam sejarah kawasan ini.
2
 
Perubahan yang bisa dilihat dari masyarakat bugis kala itu adalah aspek 
jenis hukum yaitu ade’, bicara, wara’, rapang, dan sara’. Empat hukum yang 
pertama merupakan hukum tradisional Bugis, sedang sara’ merupakan hukum 
yang lahir kemudian setelah agama Islam meresap dan terintegrasi dalam sistem 
politik kerajaan-kerajaan Bugis.  
Lembaga sara’ dijabat oleh seorang yang disebut Pangulu Sara’ 
(Penghulu Syariat) yang berasal dari kalangan santri dan ulama. Upaya kelompok 
agamawan tersebut menjadi sebuah prestasi, sebab mereka berhasil mengontruksi 




Sejarah penyebaran Islam di Sulawesi Selatan banyak diabadikan dalam 
lontara. Sebagian menjelaskan bahwa penyebaran awal Islam didominasi dengan 
                                                          
1
Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi  (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), 
h. 609. 
2
Muhlis Hadrawi, Assikalaibineng (Cet. V; Makassar: Ininnawa, 2017), h. 9. 
3
Muhlis Hadrawi, Assikalaibineng, h. 5.  
2 
 
corak Islam beraliran tasawuf. Dalam lontara banyak sekali term-term tasawuf 
(tarekat), seperti zikir, Nur Muhammad, martabat tujuh dan beberapa term 
lainnya. Tarekat yang tercatat dalam lontara ialah Naksyabandiah, Syaziliah, 




Salah satu tarekat yang menarik perhatian penulis ialah tarekat 
Khalwatiyah Samman, sebab pada mulanya tarekat ini diterima oleh keluarga 
bangsawan (tarekat arung) dan sebagian mereka kemudian menjadi Raja di 
Sulawesi Selatan. Seperti halnya Raja Bone Ahmad bin Idris (Singkeru Rukka, 
1860-1871).
5
 Namun sekarang ini tarekat Khalwatiyah Samman dapat dianut dan 
dipelajari oleh masyarakat Sulawesi Selatan dari berbagai kalangan. Pusat 
perkembangan tarekat Khalwatiyah Samman sekarang ini berpusat di Kabupaten 
Maros – Sulawesi Selatan. 
Tarekat Khalwatiyah Samman adalah tarekat yang memiliki cukup banyak 
pengikut hingga sekarang ini. Hal tersebut bisa dibuktikan ketika berkumpulnya 
ribuan jamaah tarekat Khalwatiyah Samman dari daerah-daerah yang ada di 
Sulawesi Selatan dan sebagian pula ada yang berasal dari luar Sulawesi Selatan. 
Mereka berkumpul setiap tahunnya dalam memperingati maulid Nabi Muhammad 
saw yang dirangkaikan dengan haul seorang mursyid kharismatik Khalwatiyah 
Samman yang bernama Syekh H. Andi Muhammad Saleh Puang Turu (Puang 
Lompo) yang semasa hidupnya beliau sangat berperan dalam menyebarkan ajaran 
tarekat Khalwatiyah Samman di Sulawesi Selatan. Bahkan peringatan maulid 
Nabi Muhammad saw yang dirangkaikan dengan haul Puang Lompo beberapa 
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tahun lalu di Patte’ne Maros, tepatnya pada tanggal 9 Desember 2017 atau setiap 
penanggalan hijriah yaitu 20 Rabiul awal, dihadiri Bapak Agus Arifin Nu’mang
6
 
selaku Wakil Gubernur Sulawesi Selatan. Kehadiran Wakil Gubernur Sulawesi 
Selatan tentu memberikan gambaran dari eksistensi tarekat Khalwatiyah Samman 
sampai hari ini masih memiliki pengaruh yang cukup besar di Sulawesi Selatan. 
Melihat tarekat Khalwatiyah Samman yang masih eksis sampai sekarang 
ini bisa dikatakan sebuah keberhasilan para mursyid terdahulu dalam 
menanamkan akidah keislaman yang bercorak tasawuf sehingga terbangunnya 
sebuah kontrol pemahaman dan prilaku para pengikutnya. Sebagaimana yang 
dijelaskan Sherkat; agama dapat bersifat ekstensif dalam arti menarik banyak 
pihak terlepas ruang dan waktu, tetapi dapat pula bersifat intensif yang 
memungkinkan kontrol terhadap pemahaman dan prilaku.
7
 Namun karena 
masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas internalnya
8
, 
memungkinkan terjadi sebuah perubahan sikap dan prilaku keagamaan generasi 
penerus dari apa yang telah dijalankan generasi-generasi sebelumnya. Meskipun 
tidak ditinggalkan, kemungkinan terkecil dari sebuah perubahan yaitu 
mengakibatkan terjadinya sebuah pergeseran dalam mengamalkan nilai tertentu. 
Salah satu etafe perjalanan spritual ala tarekat Khalwatiyah Samman yaitu 
mujahadah9 atau nilai kesungguh-sungguhan dalam mengamalkan ajaran tarekat 
Khalwatiyah Samman yang bersifat fundamental seperti halnya bermujahadah 
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9
Ruslan Abdul Wahab, Bunga Rampai Tarekat Khalwatiyah Samman (Cet. I; Yogyakarta: 
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dalam mengamalkan salat berjamaah, zikir dengan suara keras (jarh) yang 
dilakukan secara berjamaah, dan silaturahim antara guru dan murid (mursyid dan 
salik). Ajaran tersebut berlandaskan pada al-Qur’an, sebagaimana dijelaskan 
dalam QS. an-Nisa/4: 103: 
ٗما َوقُُعوٗدا َوَعلَٰى ُجىُوبُِكۡمۚۡ فَئَِذا ٱۡطَمۡأوَىتُۡم  َ قِيَٰ لَٰوةَ فَٲۡذُكُروْا ٱَّللَّ فَئَِذا قََضۡيتُُم ٱلصَّ
ۡوقُوٗتا  فَأَ  ٗبا مَّ لَٰوةَ َكاوَۡت َعلَى ٱۡلُمۡؤِمىِيَه ِكتَٰ لَٰوةَۚۡ إِنَّ ٱلصَّ   ٣٠١قِيُموْا ٱلصَّ
Terjemahnya:  
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah 
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu 
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.
10
 
Senantiasa mengingat Allah dalam hal ini berarti berzikir. Dalam ritual 
tasawuf atau tarekat, zikir diharapkan dapat memberi manfaat dalam setiap sendi 
kehidupan, terutama membersihkan hati manusia dari segala hal-hal yang dapat 
mengotorinya, sehingga berujung pada lahirnya prilaku yang baik dalam 
kehidupan pribadi dan sosial bermasyarakat. 
Berdasarkan penjajakan awal penulis terhadap tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne Maros, penulis terdorong untuk meneliti generasi 
muda dari tarekat Khalwatiyah Samman sebab generasi muda dianggap lebih 
fleksibel dalam menerima unsur-unsur baru dalam kehidupannya.
11
 Di tengah arus 
modernisasi seperti sekarang ini, tentu menjadi tantangan bagi pemeluk agama, 
terutama bagi penganut ajaran tasawuf yang bersifat mengutamakan akhirat dari 
pada dunia. Tak terkecuali bagi generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di 
Dusun Pattene Maros, tentu harus menunjukkan sikap seorang salik sejati dengan 
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cara menonjolkan sikap mujahadah atau kesungguh-sungguhannya dalam 
menjalankan apa yang diperintahkan mursyid pada saat dibaiat. 
Sudah seharusnya setiap generasi tarekat Khalwatiyah Samman dari masa 
ke masa harus menjaga sikap mujahadah tersebut, sebab bermujahadah dalam 
mengamalkan ajaran-ajaran khusus tarekat yang telah dirumuskan dan 
dipraktikkan para mursyid terdahulu adalah sebuah keniscayaan dalam menempuh 
jalan tarekat dan menjadi penanda dan ciri khas tarekat Khalwatiyah Samman 
ditengah banyaknya aliran dalam Islam. Namun sekarang ini terlihat adanya 
sebuah perubahan sikap generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Pattene Maros yaitu berubahnya sikap mujahadah atau sikap makkareso mereka 
dalam mengamalkan ketiga inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, kontras 
dengan apa yang diamalkan generasi terdahulu yang total dalam bermuhjahadah, 
mengamalkan inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman. Bahkan generasi muda 
tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Maros sekarang ini, cenderung 
hanya sekedar menerima apa yang diwariskan oleh orang tuanya berupa ajaran 
tasawuf atau tarekat namun tidak lagi bermujahadah secara total serta tidak lagi 
berusaha memperdalam ilmu tarekat guna membuka tabir ilahi di balik ajaran 
tarekat Khalwatiyah Samman. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memfokuskan untuk melihat perubahan sikap mujahadah 
pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa 
Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu mewawancarai 
generasi muda untuk mengetahui pandangan mereka mengenai hakikat 
mujahadah dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Mengobservasi keterlibatan 
generasi muda dalam aktivitas ibadah pokok tarekat Khalwatiyah Samman untuk 
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mengetahu bentuk-bentuk mujahadah apa saja yang berubah. Serta berusaha 
meneliti faktor-faktor apa yang menyebabkan perubahan tersebut. 
2. Deskripsi fokus  
Agar tidak terjadi kesalahpahaman pada saat mengartikan atau memahami 
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa variabel yang penting 
pada fokus penelitian “Perubahan Sikap Mujahadah Generasi Muda Tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros” di bawah ini: 
a. Perubahan sikap Mujahadah  
Perubahan sikap Mujahadah dalam penelitian ini maksudnya yaitu 
mengamati perubahan prilaku keagamaan generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne Maros, di mana sebelumnya atau generasi tua tarekat 
Khalwatiyah Samman bermujahadah (bersungguh-sungguh) dalam melaksanakan 
salat berjamaah dan zikir jarh berjamaah secara rutin setelah salat isya dan salat 
subuh bersama komunitas penganut tarekat Khalwatiyah Samman di Masjid al 
Amin Patte’ne, serta menjaga silaturahim antara murid (salik) dengan guru 
(mursyid) agar murid memperoleh pengetahuan mendalam mengenai tarekat 
Khalwatiyah Samman. Ajaran pokok tersebut diamalkan secara intens, serius, dan 
total, berbeda dengan apa yang dilakukan generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne sekarang ini yang cenderung menerima tarekat 
Khalwatiyah Samman sebagai warisan dari orang tua namun tidak bersungguh-
sungguh menjalankan ajaran tarekat Khalwatiyah Samman yang mereka telah 
terima. Padahal inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman tersebut yang 
menunjukkan Islam yang dianut merupakan Islam beraliran tasawuf. Jadi 
indikator perubahan dalam penelitian ini adalah perubahan sikap keagamaan dari 
satu generasi ke generasi selanjutnya. Adapun penelitian pada bentuk perubahan 
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sikap mujahadah yaitu menyangkut keterlibatan generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman dalam aktivitas menjalankan ketiga inti ajaran yang mereka 
telah terima, sehingga penulis dapat menentukan dari ketiga inti ajaran tersebut, 
ibadah mana saja generasi muda masih bersungguh-sungguh, dan ibadah yang 
mana generasi muda menunjukkan perubahan sikap mujahadahnya. 
b. Generasi muda  
Generasi muda adalah kelompok, golongan, kaum muda
12
 yang memiliki 
kriteria berupa batasan usia pada RUU Kepemudaan antara 16 dan 30 tahun.
13
 
Namun pada penelitian ini memberi standar generasi muda pada usia 12 tahun, 
dilihat generasi muda berdasarkan aspek biologis (lihat bab dua kajian teori 
mengenai generasi muda) dan pada umumnya untuk menjadi pengikut tarekat 
Khalwatiyah Samman seseorang dibaiat pada usia 12 tahun. Adapun generasi 
muda merupakan generasi yang siap ataupun tidak, tetap bertanggung jawab 
mengambil alih kepemimpinan di masa yang akan datang. Mulai dari 
kepemimpinan dalam rumah tangganya, organisasinya, sampai dengan 
kepemimpinan bangsa dan negara.
14
 Tak terkecuali generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman yang kelak akan melanjutkan tonggak perjuangan para 
mursyid dan khalifah (wakil mursyid) dalam hal menyebarkan nilai-nilai Islam 
melalui jalan tasawuf atau tarekat.  
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c. Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros adalah salah satu aliran dalam Islam 
(tasawuf) yang sanadnya sampai ke Syaidina Muhammad saw
15
. Walaupun di 
Sulawesi Selatan ada beberapa tarekat yang menisbahkan nama Khalwatiyah, 
seperti tarekat Khalwatiyah Syekh Yusuf dan tarekat Tajul Khalwatiyah, akan 
tetapi amalan khususnya pun berbeda. Contohnya saja tarekat Khalwatiyah 
Samman yang berzikir secara keras (jarh), lain halnya tarekat Khalwatiyah Syekh 
Yusuf yang pengikutnya berzikir di dalam hati saja (sirr) serta wirid-wiridnya pun 
berbeda sekalipun inti dari setiap ajaran tarekat yaitu untuk menyembah hanya 
kepada Allah swt semata. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan yang menjadi batasan pada penelitian ini yaitu: 
“Perubahan Sikap Mujahadah pada Generasi Muda Tarekat Khalwatiyah Samman 
di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”. 
Adapun poin yang menjadi rumusan masalahnya, antara lain: 
1. Bagaimana pandangan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros mengenai 
hakikat mujahadah? 
2. Bagaimana bentuk perubahan sikap mujahadah pada generasi muda 
tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros? 
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3. Faktor apa yang mempengaruhi terjadinya perubahan sikap mujahadah 
pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa 
Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penulis menyimpulkan tujuan dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pandangan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman di 
Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
mengenai hakikat mujahadah. 
2. Untuk mengetahui bentuk perubahan sikap mujahadah pada generasi 
muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
3. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi terjadinya perubahan 
sikap mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penulis menganggap bahwa 
hasil penelitian ini dapat berguna sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis: 
a. Menunjukkan pandangan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros mengenai 
apa hakikat mujahadah bagi mereka. 
b. Menunjukkan bentuk perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros. 
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c. Menunjukkan faktor apa yang mengakibatkan terjadinya perubahan sikap 
mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
d. Memperkaya khasana kajian dalam dunia akademis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan rujukan kepada masyarakat ataupun mahasiswa yang berminat 
memahami tarekat yang dikaji dengan pisau sosiologi agama. 
b. Merupakan informasi bagi para mursyid tarekat Khalwatiyah Samman bahwa 
telah terjadi perubahan sikap generasi mudanya terkhusus dalam bermujahadah 
dalam mengamalkan inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosiologi agama bagi 
penulis. 
F. Kajian Pustaka 
Setelah membaca, menyimak, dan mempelajari beberapa referensi yang 
berkaitan dengan skripsi ini, maka penulis mengambil contoh penelitian yang 
akan menjadi rujukan utama sebagai bahan perbandingan diantaranya: 
1. Penelitian secara kualitatif yang dilakukan oleh Andi Mirwanti, Mahasiswi 
jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Mirwanti melakukan penelitian pada tahun 
2014 dengan judul skripsi “Respons Masyarakat Terhadap Tariqat Khalwatiyah di 
Desa Kamisi Kecamatan Kodeoha Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara”. Skripsi tersebut menjelaskan tentang perkembangan tarekat 
Khalwatiyah di Desa Kamisi dan menjelaskan respons masyarakat terhadap 
tarekat Khalwatiyah dan pengaruh tarekat Khalwatiyah di Desa Kamisi. 
2. Penelitian secara kualitatif yang dilakukan oleh Arfiandy, Mahasiswa 
jurusan Ilmu Politik Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
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Universitas Hasanuddin Makassar. Arfiandy melakukan penelitian pada tahun 
2015 dengan judul skripsi “Kepatuhan Pengikut Ajaran Khalwatiyah Samman 
Terhadap Pemimpinnya pada Pemilu Legislatif 2014”. Dari hasil skripsi tersebut 
mendeskripsikan kepatuhan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman dalam agama 
tidak sama halnya pada kepatuhan mereka mengenai politik. Terbukti dengan 
gagal terpilihnya putra salah seorang mursyid tarekat Khalwatiyah Samman pada 
pemilihan legislatif 2014. Di samping itu Arfiandy dalam skripsinya tersebut 
menjelaskan bahwa kharisma dan pengaruh seorang mursyid kepada muridnya 
dalam lingkungan tarekat Khalwatiyah Samman tidak sekuat dulu lagi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nuratma Mahasiswi Jurusan Perbandingan 
Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar. Skripsi 
yang diselesaikan Nuratma pada tahun 2018 tersebut berjudul “Sikap 
Keberagamaan jama’ah Khalwatiyah Samman di Desa Waji Kecamatan Tellu 
Siattinge Kabupaten Bone”. Dalam skripsi mengkaji secara mendalam esensi  dari 
zikir jarr yang dilakukan jemaah tarekat Khalwatiyah Samman. Dari penelitian 
tersebut ditemukan kegiatan zikir berjemaah secara jarr dapat mempererat tali 
silaturahim sesamaah jemaah, meningkatkan  kesadaran akan kehidupan sesama 





A. Konsep Perubahan Sosial 
Berdasarkan konteks perubahan, perubahan yang dibahas dalam tulisan ini 
adalah perubahan sosial. Perubahan sosial sejatinya terjadi pada berbagai lembaga 
kemasyarakatan, yang memengaruhi sistem sosial masyarakat, termasuk nilai-
nilai, sikap, pola, perilaku di antara kelompok dalam masyarakat.
1
 Perubahan 
tersebut terjadi setelah jangka waktu tertentu di mana indikator perubahan adalah 
keadaan yang diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu.
2
 
Untuk melihat lebih jelas apa itu perubahan dan jenis-jenis perubahan 
sosial, penulis menggunakan teori sistem: menciptakan konsep perubahan sosial; 
di mana secara tidak langsung menyatakan kemungkinan perubahan berikut:
3
 
1. Perubahan komposisi 
Misalnya, migrasi dari satu kelompok ke kelompok lain, menjadi anggota 
satu kelompok tertentu, pengurangan jumlah penduduk karena kelaparan, 
demobilisasi gerakan sosial, bubarnya suatu kelompok tertentu. 
2. Perubahan struktur 
Misalnya, terciptanya ketimpangan, kristalisasi kekuasaan, munculnya 
ikatan persahabatan, terbentuknya kerja sama atau hubungan kompetitif. 
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3. Perubahan fungsi 
Misalnya, spesialisasi dan diferensiasi pekerjaan, hancurnya peran 
ekonomi keluarga, diterimanya peran yang diindoktrinasikan oleh sekolah atau 
universitas. 
4. Perubahan batas 
Misalnya, penggabungan beberapa kelompok, atau satu kelompok oleh 
kelompok lain, mengendurnya kriteria keanggotaan kelompok dan demokratisasi 
keanggotaan, dan penaklukan. 
5. Perubahan hubungan antarsubsistem 
Misalnya, penguasaan rezim politik atas organisasi ekonomi, pengendalian 
keluarga dan keseluruhan kehidupan privat oleh pemerintah totaliter. 
6. Perubahan lingkungan 
Misalnya, kerusakan ekologi, gempa bumi, munculnya wabah atau virus 
HIV, lenyapnya sistem bipolar internasional). 
Berdasarkan teori di atas, selanjutnya pada bab pembahasan peneliti akan 
menelaah perubahan jenis apa yang mempengaruhi perubahan prilaku mujahadah 
pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman berdasarkan teori di atas. 
B. Agama dan Perubahan 
Weber menjelaskan hubungan antara agama dan perubahan sosial dengan 
mengajukan tiga hipotesa utama. Pertama, berkaitan dengan efek agama terhadap 
aktivitas ekonomi. Kedua, hubungan antara ide-ide agama dan stratifikasi sosial, 
ketiga, hubungan antara ide-ide agama dan perbedaan karakteristik barat.
4
  
Perubahan-perubahan yang terjadi pada kehidupan agama pada satu sisi 
berdampak pada aspek kehidupan lain di masyarakat. Dalam konteks ini 
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perubahan agama juga berdampak pada relasi gender. Studi yang dilakukan 
Dragos di Amerika Latin dalam dua dekade terakhir ialah kemunculan kelompok-
kelompok keagamaan baru mengubah sikap dan peran gender. Sikap dan peran 
gender di kalangan perempuan setiap kelompok agama ternyata berbeda terutama 
dalam merespons kesempatan mengakses peran-peran tradisional laki-laki dalam 
agama dan ranah publik. 
Toffler juga ikut memberikan pandangannya mengenai agama dan 
perubahan; bahwa agama mengalami perubahan seiring dengan tingkat kemajuan 
atau peradaban masyarakat. Pandangan tersebut mengisyaratkan perubahan 
penilaian terhadap fungsi agama pada masyarakat modern. Harvard menjelaskan 
bagian terpenting modernisasi yang paling besar pengaruhnya dalam merubah 
pengetahuan dan pengalaman manusia termasuk dalam beragama ialah media. 
Media komunikasi dan informasi dianggap menjadi faktor yang semakin dominan 
dalam kehidupan manusia, sebab jika bukan primer, sebagai sumber informasi 
mengenai isu agama, informasi agama, dan pengalaman-pengalaman yang 
dikemas berdasarkan kebutuhan genre media populer.
5
 
Agama dalam konteks masyarakat kontemporer yang semakin menglobal 
mempunyai kecendrungan perubahan yang unik. Pada satu sisi, nilai-nilai agama 
dapat ditransmisikan secara lebih masif berkat kemajuan teknologi informasi, 
tetapi pada sisi lain menimbulkan berbagai dampak negatif. Dalam pandangan 
Obadia, agama dalam konteks globalisasi memunculkan ketegangan-ketegangan 
baru, seperti ketidaksesuaian antara diferensiasi agama pada satu sisi dan 
antagonisme baik pada tingkat lokal maupun nasional pada sisi lain.
6
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Berkaitan dengan agama dan perubahan, generasi muda yang belum 
terbentuk kepribadiannya dianggap lebih mudah mengalami perubahan dalam 
sikap keberagamaannya dikarenakan generasi muda cenderung lebih mudah 
menerima unsur-unsur kebudayaan asing (misalnya kebudayaan barat) atau 
kebudayaan kota besar yang masuk ke dalam masyarakat pedesaan. Keadaan 
demikian tentu menyebabkan perubahan-perubahan tertentu dalam masyarakat 
seperti pergaulan bebas yang melanggar norma adat dan norma agama, perubahan 
melanggar asusila, kebiasaan hedonis masyarakat perkotaan.
7
 Perubahan-
perubahan prilaku tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap sikap keagamaan 
seseorang yag cenderung menjauhkan seseorang dari agama sebab agama sangat 
bertentangan dengan prilaku negatif.  
Selanjutnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi jalannya perubahan 




1. Kontak dengan kebudayaan lain 
Misalnya, terjadi proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari individu 
ke individu lain dan dari satu masyarakat ke masyarakat lain. 
2. Sistem pendidikan formal yang maju 
Misalnya, pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada 
individu dan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia terutama dalam 
membuka pemikirannya serta menerima hal-hal baru dalam kehidupannya. 
  
                                                          
7
Harianti, “Perubahan Pola-Pola Hubungan Sosial Keagamaan pada Masyarakat di Desa 
Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten  Mamuju Tengah” Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin 
Filsafat dan Politik UIN Alauddin, 2017), h. 19. 
8
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Grafindo Persada, 1994), h.128. 
16 
 
3. Sikap menghargai hasil karya 
Misalnya, menghargai hasil karya seseorang merupakan mendorong bagi 
usaha penemuan-penemuan baru yang lebih maju. 
4. Sikap terbuka lapisan masyarakat 
Misalnya, keadaan yang demikian pada umumnya orang akan 
berkompetensi untuk menjadi orang yang berhasil. 
5. Penduduk yang heterogen 
Misalnya, masyarakat yang terdiri dari kelompok sosial yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan ras ideologi yang berbeda mengakibatkan mudah terjadi 
pertentangan-pertentangan yang mengundang kegoncangan-kegoncangan. 
Islam sendiri menyikapi perubahan bahwa perubahan harus selalu ke arah 
yang lebih baik, dan menentang perubahan ke arah yang buruk atau jauh dari apa 
yang diperintahkan agama Islam. 
C. Kesadaran Beragama  dan Sikap Keagamaan 
Agama merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
membentuk karakter dan psikologi seorang manusia. Di balik seseorang beragama 
dikarenakan adanya sebuah kesadaran dan motivasi. Seseorang menjalani agama 
agar seseorang merasakan spirit-spirit sebagai bagian dari kebutuhannya terhadap 
agama. beragama tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi lebih banyak dipengaruhi 
kesadaran akan pentingnya dimensi lain kerohanian. Upaya menjauhkan diri dari 
bahaya, perasaan berdosa dan bersalah, kadang seiring dengan hadirnya dimensi 
spiritualitas agama yang dipercaya sebagai salah satu solusi yang dapat mengatasi 
persoalan-persoalan yang menghinggapi diri.
9
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Kesadaran beragama fitrah (kemampuan dasar) yang mengandung 
kemungkinan atau berpeluang untuk berkembang. Namun, mengenai arah dan 
kualitas perkembangan beragama seseorang sangat bergantung kepada proses 
pendidikan yang diterimanya
10
. Penjelasan tersebut sejalan dengan hadis yang 
disampaikan Nabi Muhammad saw: 
ََّحذ َّ ٍِ ًَ ْح ََّػْثِذَّانش  ٍِ حََّْت ًَ َّأَتََِّٙسهَ ٍْ ََّػ ِّ٘ ِْش َّانزُّ ٍْ َّأَتَِِّٙرْئٍةََّػ ٍُ ثََُاَّاْت ثََُاَّآَدُوََّحذ 
َُُّّْلَالََّ ََُّػ ََّّللا  َٙ َْٚشجَََّسِض َّأَتََُِّْٙش ٍْ  َػ
ََّٕ نٍُٕدَُّٕٚنَُذََّػهََّٗاْنفِْطَشِجَّفَأَتَ ْٕ ََّي َسه َىَُّكمُّ َٔ َّ ِّ ْٛ ََُّػهَ ََّّللا  ََّصهٗ  ُّٙ َِّّلَاَلَّانُ ثِ َداَِ ِّٕ اََُُِّٚٓ
حَََّْْمَّتََشَّٖفَِٛٓاََّجْذَػاءََّ ًَ ِٛٓ ُْتَُجَّاْنثَ ِحَّتُ ًَ ِٛٓ ثَِمَّاْنثَ ًَ ََِّّك َساَِ جِّ ًَ َُّٚ ْٔ َِّّأَ َشاَِ ََُُّٚصِّ ْٔ  أَ
Terjemahan:  
 “Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 
Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua 
orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani 
atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?"
11
 
Perkembangan beragama seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
pembawaan (internal) dan lingkungan, di mana faktor lingkungan terbagi atas; 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyrakat.
12
  
Masalah yang kerap ditemui dalam kesadaran beragama adalah problema 
keimanan, yaitu masalah proses perkembangan keimanan di mana proses 
menanamkan nilai-nilai agama memerlukan waktu, ketekunan, kepiawaian, dan 
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kesabaran serta apabila terjadi konflik keyakinan di mana seseorang dihadapkan 
dengan masalah ekonomi, politik, dan hubungan sosial.
13
 
Sikap dalam beragama merupakan hasil atau buah dari kesadaran 
beragama. Sikap adalah respon individu terhadap suatu atau semua objek dan 
situasi yang tengah dihadapi oleh individu itu sendiri yang menghasilkan tindakan 
atas dasar dari respon tersebut.
14
 
Sedangkan menurut Mar’at sikap yaitu sebagai berikut: 
1. Sikap merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan 
interaksi yang terus-menerus dengan linkungan. 
2. Sikap selalu dihubungkan dengan objek seperti manusia, wawasan, 
peristiwa ataupun ide. 
3. Sikap diperoleh dalam berinteraksi dengan manusia lain baik di rumah, 
sekolah, tempat ibadah maupun lainnya melalui nasehat, teladan atau percakapan. 
4. Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara 
tertentu terhadap objek. 
5. Bagian yang dominan dari sikap adalah perasaan dan efektif, seperti yang 
tampak dalam menentukan pilihan apakah positif, negatif, atau ragu. 
6. Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap objek tertentu yakni kuat atau 
lemah. 
7. Sikap bergantung kepada situasi dan waktu, sehingga dalam situasi dan 
saat  tertentu mungkin sesuai, sedangkan di saat dan situasi yang berbeda belum 
tentu cocok. 
8. Sikap dapat bersifat relatif consistent dalam sejarah hidup individu. 
9. Sikap merupakan bagian dari konteks  persepsi ataupun kognisi individu. 
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10. Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin mempunyai 
konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan. 
11. Sikap merupakan penafsiran dan tingkah laku yang mungkin menjadi 
indikator yang sempurna atau bahkan tidak memadai. 
Dari beberapa pengertian sikap di atas, maka hal tersebut dapat 
menunjukkan bahwa sikap merupakan predisi-predisi untuk bertindak atau tidak 
senang terhadap objek tertentu. Kaitannya dengan sikap keagamaan, dicerminkan 
dari perilaku atau pelaksanaan dari syariat thariqat (aturan-aturan baku 
keagamaan) yang sekaligus menjadi objek sikap. Dari sikap keagamaan tersebut 
lahirlah yang namanya pengalaman keagamaan yang disebut ma’rifat dan 




D. Generasi Muda 
Generasi muda adalah kelompok, golongan, kaum muda
16
 yang memiliki 
kriteria berupa batasan usia pada RUU Kepemudaan antara 16 dan 30 tahun.
17
 
Generasi muda cenderung diartikan sebagai kepribadian yang belum stabil, 
emosional, gemar meniru, dan mencari-cari pengalaman baru, serta berbagai 
perubahan dan konflik jiwa yang dialami.
18
 Generasi muda dijelaskan dalam al-
Qur’an, sebagaimana dijelaskan dalam QS. an-Nisa/4: 9: 
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ََّ َّٱَّلل  َّفَۡهَٛت مُْٕا ِٓۡى ۡٛ ََّػهَ ََّخافُْٕا فًا َِّضَؼَٰ ٚ ٗح َُّرسِّ ِٓۡى ََّخۡهفِ ٍۡ َِّي َّتََشُكْٕا ٕۡ َّنَ ٍَ َّٱن ِزٚ ۡنَٛۡخَش َٔ
ٗٗلََّسِذًٚذاََّّ ٕۡ ۡنَٛمُٕنُْٕاَّلَ َٔ٩ََّّ
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 




Berdasarkan dari perngertian di atas, dapat dipahami untuk mematangkan 
jiwa generasi muda dibutuhkan pembinaan generasi muda dimulai lingkungan 
keluarga (peran orang tua) dan bertahap pada lingkungan pendidikan (pendidikan 
formal dan non formal). 
Salah satu pembinaan generasi muda yaitu dengan memperkenalkan 
agama sebagai solusi memperbaiki moral dan akhlak generasi muda. Salah satu 
metode pendidikan dan pembinaan generasi muda lahir dari agama Islam yang 
berlandaskan al-Quran dan hadis Nabi. Dimana inti ajarannya berupa seruan 




Sedangkan menurut Widarso Gondodiwirjo dan Dardji Darmodihardjo 
yang memandang dari segi kepentingan pembinaannya merumuskan pengertian 
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1. Ditinjau dari segi biologis 
Secara biologis, masa muda dapat dianggap berakhir pada saat pubertas 
(12-15 tahun). Ada juga yang beranggapan bahwa 15-21 tahun masih termasuk 
dalam masa biologis. Objek peninjauan dalam segi ini adalah perkembangan 
jasmani baik pertumbuhan tubuh secara fisik maupun fungsional. 
2. Ditinjau dari segi budaya 
Secara kultural, masa muda dianngap berakhir pada umur 21 tahun, karena 
ketika itu kemantapan mental sudah tercapai. Yang dimaksud dalam hal ini adalah 
perkembangan manusia sebagai insan yang bermoral pancasila, bertenggang rasa, 
bersopan santun, beradat, bertradisi, bertanggung jawab, berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
3. Ditinjau dari segi intelek 
Masa muda dianggap berakhir pada waktu tamat dari Perguruan Tinggi 
(umur 25 tahun), dengan kemampuan berfikir objek peninjauan. 
4. Ditinjau dari segi kerja dan profesi 
Segi kerja dalam arti berpenghasilan status tenaga kerja pembantu masa 
mudanya berkisar antara 14-22 tahun. Dalam segi profesi umumnya berkisar 21 
sampai 35 tahun. 
5. Ditinjau dari segi ideologis 
Secara ideologis, masa muda seseorang berkisar antara umur 18-40 tahun. 
Dalam masa itulah dimungkinkan pembinaan pandangan sesorang terhadap 
berbagai aspek kehidupan. 
Dengan memahami identitas generasi muda dari berbagai sudut pandang 
itulah yang memungkinkan para pendidik dalam arti yang luas, dapat menentukan 
22 
 
sikap secara tepat, dalam rangka mempersiapkan mereka sebagai generasi 
pengganti yang tangguh di masa depan.
22
 
E. Tarekat Khalwatiyah 
Kata “Khalwatiyah” berasal dari kata “خال” yang memiliki makna 
“menjadi kosong” kemudian menjadi “khalwat” yang dirangkaikan penulisannya 
dengan “Ya” (an-nisbah) sebagai bentuk penafsiran terhadap kata “thareqat” 
sebelumnya. Dengan demikian dibaca secara utuh “al-Thariqah al-Khalwatiyah” 
dalam pengertian adalah sebuah tarekat yang mengajarkan kepada yang 
mengamalkannya untuk berupaya untuk mengosongkan totalitas diri (diri natural 
dan diri spritualitas) dari sifat-sifat yang tercela dengan menggantikan atau 
memiliki sifat-sifat terpuji. Atau melepaskan diri dari kekuatan-kekuatan dunia 
untuk mendapatkan kekuatan-kekuatan ukhrawi. 
Benang pemisah antara duniawi dan ukhrawi dalam pandangan tarekat 
sesungguhnya tergantung pada motivasi dan nilai, bukan pada bentuknya. Ketika 
suatu urusan yang bentuknya dikategorikan sebagai urusan dunia lalu memiliki 
kontribusi langsung terhadap kepentingan ukhrawi, maka urusan tersebut dinilai 
sebagai urusan ukhrawi atau sebaliknya.
23
 
Maka dari itu diperlukan sikap mujahadah atau kesunguh-sungguhan 
untuk mencapai puncak spritual tertinggi dalam hidup. Untuk memperjelas sejarah 
tarekat Khalwatiyah Samman, akan dibahas pada bab hasil penelitian. 
F. Baiat, Mujahadah, dan Mukasyafah dalam Tarekat Khalwatiyah Samman 
Sebagai pengamal tarekat atau seorang sufi, tentu ada tahapan yang harus 
dilalui, terlebih dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Pertama, harus dibaiat oleh 
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seorang mursyid atau dalam bahasa bugisnya mattarima barakka. Kedua, haruslah 
bermujahadah atau bersungguh-sungguh menjalankan segala amalan khusus yang 
diberikan pada saat berbaiat kepada seorang mursyid. Ketiga, memperoleh 
mukasyafah atau inti yang dicari dalam tarekat berupa menyingkap tabir ilahi 
(memperoleh makam kesufian). 
1. Baiat 
Kata baiat berasal dari bahasa Arab yang berarti ikatan. Menurut Al 
Samman dalam kitabnya An Nafahat al Illahiyat, seorang yang akan memasuki 
dunia tarekat, ia membutuhkan sorang Syekh yang akan membimbingnya, 
bagaikan Nabi memberi bimbingan kepada ummatnya, dan bagaikan pula orang 
tua yang membimbing anaknya, di mana orang tua mengambil sumpah setia 
anaknya untuk selalu menjauhi larangan dan mentaati seluruh perintah. Hal ini 
sesuai dengan sumpah setia para sahabat kepada Nabi Muhammad saw.
24
 




a. Baiat ketika masuk anggota 
Sudah menjadi tradisi dikalangan penganut tarekat Khalwatiyah Samman, 
bahwa anak yang berumur 12 tahun atau sudah balig harus dibaiat oleh seorang 
mursyid, agar ia resmi menjadi anggota. 
b. Baiat yang dilakukan khalifah (wakil mursyid) 
Membaiat khusus hanya kepada calon anggota baru yang berada di daerah-
daerah. Tapi tidak diperbolehkan mengangkat khalifah, sebab yang berhak 
mengangkat hanya seorang mursyid yang berada tingkat pusat. 
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c. Baiat ketika diangkat menjadi khalifah 
Baiat yang hanya berhak dilakukan seorang mursyid yang berada di pusat 
guna mengangkat anggota menjadi khalifah atau wakilnya di daerah-daerah. 
Adapun prosedur pembaiatan seorang mursyid kepada calon murid dalam 
tarekat Khalwatiyah Samman antara lain:
26
 
1) Calon murid diperintahkan agar membersihkan hadas besar dan hadas 
kecil dan kemudian berwudu. 
2) Kemudian, tangan orang yang dibaiat berada di bawah tangan Syekh, 
kemudian Syekh membaca Q.S al-Fath/48: 10: 
اَّ ًَ َّفَئَِ  ََّ َكَث ٍ ًَ َّفَ ِٓۡىۚۡ ِذٚ ۡٚ َّأَ َق ٕۡ َّفَ ِ َّٱَّلل  ََُّٚذ َ َّٱَّلل  ٌَ َُّٚثَاُِٚؼٕ ا ًَ َّإَِ  ََك َُّٚثَاُِٚؼٕ ٍَ َّٱن ِزٚ  ٌ إِ
ََّفَسََّ َُّّٱَّلل  ۡٛ ََٓذََّػهَ اََّػَٰ ًَ َّتِ َٰٗ فَ ۡٔ َّأَ ٍۡ َي َٔ َّ ِّۦۖ َۡفِس َّ َٰٗ اُٛؤََُُّۡٚكُثََّػهَ ًٗ َِّّأَۡجًشاََّػِظٛ  ٠١َّتِٛ
Terjemahnya:  
Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 
tangan-tangan mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka 
sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri; dan barangsiapa menepati 
janjinya kepada Allah, maka Dia akan memberinya pahala yang besar.
27
 
3) Syekh membimbing murid menyucikan dirinya dengan beristigfar dan 
kemudian Syekh membacakan doa. 
4) Di akhir pembaiatan, Syekh menasehatkan muridnya untuk senantiasa 
meningkatkan amalan-amalan akhiratnya seriring  amalan-amalan dunianya. 
Murid diperintahkan agar senantiasa bermujadah atau bersungguh-sungguh 
menjalankan amalan inti dalam tarekat Khalwatiyah Samman.  
2. Mujahadah 
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Mujahadah secara umum menurut arti bahasa, syar’i, dan istilah ahli 
hakikat sebagaimana dimuat dalam kitab Jami’ul Ushul Fil-Auliya, hal 221: 
َّ,َّ ََّّللاِ َّأَْػَذآِء َّ َُّيَحاَستَحُ ْشِع َّانش  فِٙ َٔ َّ َحاَستَحُ ًُ َّاْن َّانهَُّغِح َّفِٙ َٙ َّفَٓ َجاََْذجُ ًُ ااْن أَي 
َّْ فَِّٙاْصطـاِلَِحَّأَ ْٛهَُٓأََّ ًِ تَْح َٔ ِءَّ ْٕ اَسِجَّتِانسُّ َُّيَحــاَستَحَُّانُ فـِْسَّاألَي  ْٛمَحَِّ ِمَّاْنَحـمِـ
ـَجاََْذجَُّ ًُ َّاْن :َّ َّتَْؼُضـُْٓى لَاَل َٔ َّ .َّ ََّشْشًػا ٌب ْٕ ُ ََّيْطهـ َٕ َُّْ ا  ً ْٛـَٓاَِّي ََّػهَ ََّشك  َيا
ُُْغَّانُ ْفس لَاَلَّتَْؼُضُْٓىَّ:َّانًـَُجاََْذجََُّي َٔ َّفَاخََُِِّّيَخانَـفَحَُّانُ ْفِسَّ,َّ ْٕ ـأْنُ ًَ َّاْن ٍِ  ََّػ
Terjemahnya:  
“Arti mujahadah menurut bahasa adalah perang, menurut aturan syara’ 
adalah perang melawan musuh-musuh Allah, dan menurut istilah ahli 
hakikat adalah memerangi nafsu amarah bis-suu’ dan memberi beban 
kepadanya untuk melakukan sesuatu yang berat baginya yang sesuai 
dengan aturan syara’ (agama)”. Sebagian Ulama mengatakan: 
“Mujahadah  adalah tidak menuruti kehendak nafsu”, dan ada lagi yang 
mengatakan: “Mujahadah adalah menahan nafsu dari kesenangannya.”
28
 
Di dalam Wahidiyah yang dimaksud mujahadah yaitu besungguh-sungguh 
memerangi dan menundukkan hawa nafsu (nafsu ammarah bis-suu’) untuk 
diarahkan kepada kesadaran. 
Mujahadah  dalam skripsi ini mengacu pada makna khusus sesuai buku 
yang ditulis oleh Dr. H. Ruslan Abdul Wahab, M.A, salah seorang tokoh 
(khalifah) tarekat Khalwatiyah Samman sekarang ini. Dalam bukunya 
menjelaskan Mujahadah secara etimologi memiliki makna yaitu kesungguhan 
yang dapat berkonotasi fisik, material dan dapat pula berkonotasi kejiwaan. 
Bermujahadah sesungguhnya perpaduan harmonis dengan proses tashfiyah 
(pensucian) untuk menyingsingkan tabir memisahkan para salik atau penganut 
tarekat dari Tuhannya, hingga mereka menemukan Tuhan dalam kemestaan.
29
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Jadi mujahadah yang dimaksud oleh pemeluk tarekat Khalwatiyah 
Samman adalah bersungguh-sungguh dengan sepenuh jiwa dan setulus hati 
menjalankan ajaran-ajaran serta wirid-wirid Tarekat Khalwatiyah Samman agar 
mampu meraih maqam rohaniyah tertinggi yaitu tidak ada tabir atau pemisah 
antara salik dengan Allah swt sebagaimana yang dijelaskan QS. al-Baqarah/2: 
186: 
َّ َّلَِشٌٚةۖ َّفَئَِِّٙ إَِراََّسأَنََكَِّػثَاِدََّ٘ػُِّٙ َٔ...ََّّ٠٨١ 
Terjemahan:  
Dan apabila hamba-hambaku-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat.
30
 
Dekat yang dimaksud pada ayat tersebut diekspresikan hanya sebagai 
sebuah pensifatan yang diilustrasikan dalam proses perjalanan mujahadah seorang 
salik,
31
 sebab dekat yang dimaksud bukan dekat yang mampu diukur 
menggunakan angka dan logika, melainkan dekat yang secara perasaan atau lebih 
tepatnya kedekatan rohniyah. Di mana untuk mencapai kedekatan rohani tersebut 
dibutuhkan jalan (tarekat) serta bermujahadah atau bersungguh-sungguh 
sebagaimana yang dijelaskan QS. al-Maidah/5: 35: 




Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung.
32
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Mujahadah dalam konteks tarekat Khalwatiyah Samman ialah 
bersungguh-sungguh menjalankan ajaran inti tarekat Khalwatiyah Samman atau 
dalam bahasa bugis yakni makkareso. Bersungguh-sungguh menegakkan salat 
berjamaah, zikir dengan suara keras (jarh) disertai gerakan khusus, dan  
bersilaturahim dengan mursyid guna mendapatkan pengajaran langsung oleh guru 
untuk memperdalam ilmu tasawuf atau tarekat. Semua Inti ajaran tersebut harus 
dilaksanakan secara konsisten untuk menunjukkan kualitas seorang pengikut 
tarekat. 
3. Mukasyafah 
Mukasyafah dalam konteks amalan tarekat memiliki makna perjalanan 
rohaniyah seorang salik yang bersama dengan amalan tashfiah (pensucian lahir 
batin).
33
 Inilah yang ingin dicapai para salik dengan menempuh jalan tarekat. Jadi 
syarat seseorang untuk mencapai makam kesufian yaitu harus dibaiat dan 
kemudian bersungguh-sungguh (bermujahadah) mengamalkan ajaran tarekat yang 
telah diijazahkan mursyid kepadanya. Imam al-Ghazali dalam kitabnya 
menyebutkan: 
َّ.َّ)احٛاءَّػهٕوَّانذٍَّٚ,َّانجزءَّ اَْا َٕ َِّس َّٗلَِيْفتَاَحَّنََٓا َِٓذاَِٚح َِّيْفتَاُحَّاْن َجاََْذجُ ًُ اْن
َّ األٔل
Terjemahan:  
“Mujahadah adalah kunci (pintu) hidayah, tidak ada kunci hidayah selain 
mujahadah.” 
Sering didawuhkan oleh Muallif Wahidiyah: 
َشاََْذجٌَّ ًُ َْٛسَّنََُّّاْن َجاََْذجٌَّنَ ًُ َْٛسَّنََُّّاْن َّنَ ٍْ  َي
Terjemahan:  
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“Barang siapa tidak bermujahadah, dia tidak akan bisa mencapai 
musyahadah (sadar kepada Allah).”
 34
 
Mukasyafah atau musyahadah merupakan hasil akhir dari mujadahah. Jadi 
yang terpenting sebetulnya adalah mujahadah sebab mujahadah merupakan 
proses yang menentukan seorang salik mampu meraih makam seorang sufi atau 
tidak. 
G. Zikir Jarh dalam Tarekat Khalwatiyah Samman 
Tarekat Khalwatiyah Samman yang merupakan tarekat yang muktabara 
atau tarekat yang jelas silsilahnya dan tersambung sampai kepada Nabi 
Muhammad saw. Namun sebagian pemeluk agama Islam di luar aliran tasawuf 
masih mempertanyakan kebenaran tarekat Khalwatiyah Samman terutama zikir 
jarhnya. Maka dari itu penulis menyertakan pandangan Imam as Suyuti mengenai 
zikir jarh: 
Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan 
zikir jarh dan hadiist-hadist yang menganjurkan zikir sirr. Kombinasi 
antara keduanya bahwa jarh dan sirr berbeda sesuai perbedaan kondisi dan 
orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an-Nawawi 
tentang hadist-hadist berkaitan dengan anjuran membaca al-Qur’an dengan 
cara jahr dan sirr.
35
 
Syekh Abdul Wa'hhab asy Sya’rani juga memberikan fatwanya mengenai 
zikir jarh: 
Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang murid men-jarh-kan zikir 
dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang melaikan 
bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kaki.
36
 
Di bawah ini diterangkan hadis Nabi Muhammad saw yang menjadi 
landasan zikir jarh dalam tarekat Khalwatiyah Samman: 
Wahai Ali, Peliharalah apa yang telah kamu peroleh dari Nabi (kenabian), 
maka Ali bertanya, apakah itu wahai Rasulullah? Lantas Rasulullah 
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menjawab terus meneruslah kamu berzikir jangan putus. Kemudian Ali 
bertanya, bagaimanakah kemulian berzikir itu sehingga manusia semuanya 
berzikir? Rasulullah menjawab, wahai Ali tidak akan kiamat dunia ini 




Kemudian Ali bertanya, bagaimana caranya berzikir wahai Rasulullah? 
Lalu Rasul menjawab, pejamkan matamu dan diam. Saya akan 
menuntunmu sementara kamu mendengarkan, kemudian kamu mengulangi 
yang saya lafalkan dan lakukan, saya akan mendengarkanmu. Setelah Ali 
dituntun Rasulullah mengucapkan Laa Ilaha Illallah tiga kali, dengan 
membuang kepala ke kanan pada waktu mengucapkan Laa Ilaha 
kemudian membuang ke kiri pada waktu mengucpkan Illallah dengan 
menutup mata dan mengeraskan suara. Kemudian Ali mengucapkan dan 
melakukan  seperti yang dilakukan oleh Rasulullah, terbukalah hati Ali 
dan menyaksikan apa yang telah disaksikan.
38
 
Adapun zikir jarh tarekat Khalwatiyah Samman yang memiliki prosedur 
khusus sebelum dan sesudah melaksanakannya antara lain:
39
 
1. Duduk seperti tasyahud awal (dalam salat) dengan menghadap ke arah 
kiblat apabila sendirian  dan melingkar apabila berjamaah (paling utama). 
2. Membaca al Fatihah satu atau tiga kali yang di mana pahalanya diniatkan 
untuk Nabi Muhammmad saw, para mursyid, kedua orang tua, dan seluruh umat. 
3. Membaca selawat zikir 
4. Membaca istigfar tiga kali (permohonan ampun kepada Allah swt). 
5. Istimdaad (mengkonsentrasikan fikiran atau ingatan dengan menyerahkan 
diri kepada Allah swt. 
6. Mulai berzikir dengan mengucapkan kalimat Laa Ilaha Illallah kurang 
lebih 100 kali diikuti dengan gerakan:  
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a. Laa: kepala dimulai dari kiri ke kanan sampai lurus dengan bahu kanan sambil 
mengingar artinya dalam hati; tidak ada yang disembah sebenarnya selain Allah 
swt. 
b. Ilaha: kepala diangkat ke atas lurus dengan bahu kanan sambil mengingat 
artinya dalam hati; tidak ada yang dicari sebenarnya selain Allah swt. 
c. Illah: kepala ditarik ke kiri sampai lurus dengan bahu kiri sambil mengingat 
artinya dalam hati; tidak ada yang dimaksud sebenarnya selain Allah swt. 
d. Allah: kepala ditundukkan ke bawah, ke hati sanubari (antara dada dan pusar) 
dan mengingat artinya dalam hati; tidak ada yang ada sebenarnya selain Allah swt. 
7. Setelah zikir mengucapkan Laa Ilaha Illallah mencapai 100 kali, maka 
temponya zikir dipercepat dan cukup menngucapkan Illallah 100 kali. Hal 
tersebut bertujuan agar syaitan sulit untuk masuk ke dalam hati. 
8. Meningkatkan tempo zikir dengan cukup menyebut Allah paling sedikit 
100 kali. 
9. Apabila hendak mengakhiri zikir, maka diakhiri dengan kata Allahuuu, 
dengan nafas agak ditekan, menandakan menyerahkan diri kepada Allah swt. 
10. Kemudian dilanjutkan dengan membaca: Muhammadur Rasulullah 
haqqan washalli washalli ‘alaa jami’il anbiyaai warmursaliin 
walhamdulillahahirrabbil ‘alamiin. 
11. Membaca al-Fatihah satu kali, diniatkan pahalanya kepada Nabi 
Muhammad saw, mursyid dalam silsilah tarekat Khalwatiyah Samman, dan 
seluruh umat Islam. 
12. Membaca salawat satu kali tanpa mengangkat suara 
13. Lalu kedua telapak tangan diletakkan diantara dada dan pusar sambil 
menundukkan kepala sejenak kemudian membaca salawat yang lebih panjang. 
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A. Jenis Penelitian 
Dasar penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian metode 
kualitatif di mana penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena atau 
gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran yang 
jelas tentang fenomena atau gejala sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata 
yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah teori.
1
 
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif jenis deskripsi analisis 
guna menggambarkan fakta dengan argumen yang tepat.
2
 Penelitian yang 
dilakukan diharapkan dapat memberikan gambaran perubahan sikap mujahadah 
pada generasi muda Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa 
Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode Pendekatan yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi ini 
menggunakan beberapa pendekatan antara lain: 
a. Pendekatan sosiologis 
Pendekakat sosiologis digunakan untuk mengetahui keadaan masyarakat 
lengkap dengan strukturnya, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang 
saling berkaitan. Dengan pendekatan ini dapat dianalisis faktor-faktor yang 
mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang 
mendasari terjadinya proses tersebut. Pendekatan sosiologis dapat digunakan 
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sebagai salah satu pendekatan dalam memahami agama.
3
 Dengan pendekatan 
sosiologis dapat diketahui adanya perubahan secara signifikan ataupun tidak dan 
mengetahui arah perubahan (stagnan, mundur, atau maju) pada sikap beragama 
objek serta dapat diketahui apa penyebab perubahan tersebut, tak terkecuali 
terhadap penelitian perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman. 
b. Pendekatan fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis digunakan sebagai upaya mencari pemahaman 
seseorang dalam membangun makna dan konsep yang bersifat intersubyektif. 
Maka dari itu, pendekatan fenomenologis harus berupaya untuk menjelaskan 
makna dan pengalaman hidup sejumlah orang tentang suatu konsep atau gejala. 
Natanson menggunakan fenomenologi untuk merujuk kepada semua pandangan 
sosial yang menempatkan kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai 
fokus untuk memahami tindakan sosial.
4
 
Pendekatan fenomenologis sangat penting dalam penelitian ini, sebab 
untuk menjawab rumusan masalah pertama pada skripsi ini yaitu, bagaimana 
pandangan pengikut tarekat Khalwatiyah Samman mengenai hakikat mujahadah, 
sudah barang tentu pisau fenomenologis berperan penting. 
c. Pendekatan teologis 
Sayyed Hossein Nasr mengungkapkan bahwa dalam era kontemporer ini 
ada empat prototipe pemikiran keagamaan Islam, yaitu pemikiran keagamaan 
fundamentalis, modernis, mesianis, dan tradisonalis. Masing-masing mempunyai 
“keyakinan” teologi yang seringkali sulit untuk didamaikan. Dalam hal ini 
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memang kurang tepat digunakan istilah teologi, tetapi menunjuk pada gagasan 
pemikiran keagamaan yang terinspirasi oleh paham ketuhanan dan pemahaman 
kitab suci serta penafsiran ajaran agama tertentu merupakan bentuk dari pemikiran 
teologi wajah baru. 
Dari pemikiran tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan teologi dalam 
pemahaman keagaman adalah pendekatan yang menekankan pada bentuk forma 
atau simbo-simbol keagamaan yang masing-masing mengklaim dirinya sebagai 
yang paling benar, sementara yang lainnya salah. Dengan demikian, antara satu 
aliran dengan aliran lainnya tidak terbuka dialog atau saling menghargai; yang ada 
hanyalah eksklusifisme, sehingga yang terjadi adalah pemisahan dan pengkotak-
kotakan aliran. 
Atas dasar pemaparan di atas, maka pendekatan teologis dalam memahami 
agama merupakan upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka Ilmu 
ke-Tuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 




Sama halnya dengan pendekatan fenomenologis, pendekatan teologis juga 
berperan penting dalam penelitian ini. Sebab dalam komunitas penganut tarekat 
Khalwatiyah Samman, sekalipun sumber ajarannya sama, namun setiap individu 
menginterpetasikan ajaran tersebut berbeda-beda hasilnya, terutama dalam 
pandangan ke-Tuhanan. Maka dari itulah pendekatan teologis juga sangat penting 
dalam penelitian ini, terlebih peneliti sendiri memiliki pandangan subjektifnya 
mengenai Tuhan, maka dari itu penulis harus mengenyampingkan pandangan 
penulis dan menampung seluruh pandangan informan. 
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d. Pendekatan historis 
Pendekatan sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya 
dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, 
latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala 
peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, di mana, apa 
sebabnya, siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut. 
Pendekatan sejarah (historical approach) adalah cara pandang untuk 
melihat sesuatu dengan mendasarkan pada analisis rekonstruksi  peristiwa masa 
lampau (sejarah) berdasarkan data-data dan fakta/bukti historis untuk 
mengungkap peristiwa sejarah secara ilmiah (objektif dan valid). Unsur pengaruh 
hasil kajian (penulisan) sejarah adalah sebagai berikut:
6
 
1. Sumber sejarah (evident/bukti historis) 
2. Informasi/ data sejarah (lisan dan tulisan) 
3. Persepsi dan sikap peneliti/sejarawan (subjektif, objektif) 
4. Kemampuan analisis historis (daya kritis/critical historis). 
Adapun dalam penelitian ini, pendekatan historis juga sengatlah penting, 
sebab untuk membuktikan terjadi sebuah perubahan sikap mujahadah pada 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman sekarang ini dibutuhkan pendekatan 
historis dengan melihat sikap mujahadah generasi tua atau generasi sebelumnya. 
Untuk mengumpulkan data sejarah, tentu harus diwawancarai beberapa generasi 
tua, agar data yang terkumpul saling menguji dan membenarkan satu sama lain. 
Jadi kembali ditekankan sesuai teori perubahan sosial bahwa perubahan terjadi 
setelah jangka waktu tertentu di mana indikator perubahan adalah keadaan yang 
diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu. 
  
                                                          
6
“Pendekatan Historis” Situs Resmi Academia.  https://www.academia.edu/36072501 
/Makalah_Pendekatan_Historis (16 Maret 2019). 
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C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan 
D. Waktu Penelitian 
Lamanya penelitian: 30 November 2018 s/d 28 Januari 2019. 
E. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini, ada dua 
jenis sumber data, yaitu : 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti 
dengan nara sumber. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. 
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
7
 
Sedangkan dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari 
responden melalui wawancara penelitian dengan nara sumber menggunakan 
pedoman wawancara yang telah dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah ditentukan.   
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang didapat dari catatan, buku, 
majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, 
artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang 
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 
langsung memberikan data pada pengumpul data.
8
 
                                                          
7
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian , h. 74. 
8
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian , h. 74. 
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Penelitian ini sendiri mengambil data sekunder dari buku-buku sosiologi 
(teori) dan buku-buku tasawuf (sejarah tarekat Khalwatiyah Samman) serta 
RPJMDES tahun 2015-2020 Desa Temmapaduae. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan pada saat penelitian di 
lapangan, ada tiga macam metode, yaitu: 
1. Observasi 
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyatakan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.
9
 Observasi dilakukan 




Adapun objek penelitian yang diobservasi pada penelitian ini adalah sikap 
dan prilaku keagamaan para penganut tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne Maros, mulai dari generasi mudanya sampai generasi tuanya terutama 
ketika objek penelitian berada di masjid al Amin Patte’ne Maros. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.
11
 Teknik pengumpulan data melalui wawancara adalah instrumen yang 
digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini haruslah dilakukan secara 
                                                          
9
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XXV; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h. 226. 
10
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian , h. 75. 
11
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 231. 
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mendalam agar peneliti mendapatkan data yang valid dan detail.
12
 Dalam 
wawancara digunakan alat bantu berupa buku catatan, tape recorder, dan kamera. 
Informan yang diwawancarai pada penelitian ini adalah penganut tarekat 
Khalwatiyah Samman yang sebelumnya ditentukan menggunakan purposive 
sampling. Adapun informan yang diwawancarai, penulis lampirkan pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.1. Daftar informan dalam wawancara di Dusun Patte’ne 
No. Nama Posisi di Tarekat Umur 
1. Andi Mukaddam Dewa Mursyid tarekat Khalwatiyah 
Samman 
61 tahun 
2. Andi Abdul Rahim Mursyid tarekat Khalwatiyah 
Samman sekaligus Imam Desa 
Temmapaduae 
54 tahun 
3. Muh. Amin, Lc Khalifah tarekat Khalwatiyah 
Samman di Patte’ne 
45 tahun 
4. Andi Malikullah Generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman yang kuliah di UIN 
Alauddin Makassar 
23 tahun 
5. Andi Muh. Kaseng Generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman 
27 tahun 
6. Andi Khaerul Anam Generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman yang kuliah di Universitas 
Khaluoleo Kendari 
20 tahun 
7. Muhammad Kaisa Aidil Generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman yang sekolah di Pesantren 
Nurul Ikhwan Maros 
14 tahun 
8. Muhammad Dzulfikar Generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman yang sekolah di Pesantren 
di Nahdlatul Ulum Maros 
18 tahun 
9. Dedi Priatna Jamaah atau generasi tua tarekat 
Khalwatiyah Samman sekaligus 
muazin masjid al Amin Patte’ne 
53 tahun 
10. Raihana Jamaah atau generasi tua tarekat 
Khalwatiyah Samman 
67 tahun 
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V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian , h. 74. 
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G. Teknik Penentuan Informan 
Penelitian ini menggunakan teknik penentuan informan purposive 
sampling. Maksud dari purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara 
sengaja. Pengambilan sampel berdasarkan penilaian peneliti mengenai siapa-siapa 
saja yang pantas memenuhi persyaratan untuk dijadikan sampel. Adapun syarat-
syarat menentukan sampel pada purposive sampling yaitu: Pertama, penentuan 
karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan. 
Kedua, pengambilan sampel harus didasarkan ciri, sifat-sifat atau karakteristik 
tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. Ketiga, subyek yang diambil 
sebagai sampel benar-benar merupakan subyek yang paling banyak mengandung 
ciri-ciri yang terdapat pada populasi.
13
 
Intinya purposive sampling mewajibkan peneliti untuk turun langsung ke 
lapangan dan menyisir area tertentu di mana anggota populasi banyak berada. 
Pada penelitian ini memiliki 10 orang informan yang di mana delapan orang 
informan di teliti di lingkungan Masjid al Amin Dusun Patte’ne (pusat tarekat 
Khalwatiyah Samman). 
H.  Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipoteis 
yang telah dirumuskan dalam proposal.
14
 Aktivitas dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka harus 
direduksi atau dirangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
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Ros Sifa, “Sampling Purposive (Pengumpulan Data)” Kompasiana. http:// 
www.kompasiana.com/rosifa/55608913c523bd6b49ff3c1a/sampling-purposive-pengumpulan-data 
(5 Maret 2019). 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantittif, Kualitatif, dan R&D, h. 243. 
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hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 




2. Penyajian data (data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
penelitian kualitatif yang terpenting adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 




3. Verifikasi data (conclusion drawing) 
Menurut Miles dan Huberman, verifikasi data atau penarikan kesimpulan 
adalah langkah ketiga dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
kredibel. 
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantittif, Kualitatif, dan R&D, h. 247. 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 249. 
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tidak, sebab masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
17
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian dan Sejarah Tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne 
1. Letak geografis Desa Temmapaduae 
 
Gambar 4.1 Peta Desa Temmapaduae Kec. Marusu Kab. Maros 
 
Desa Temmapaduae adalah dataran rendah, dengan ketinggian berada pada 
400 meter di atas permukaan laut. Kondisi alam Desa Temmapadua adalah lahan 
pertanian, industri, dengan sebagian besar irigasi teknis. Letak dan luas wilayah 
Desa Temmapaduae terdiri dari dua dusun yaitu Dusun Patte’ne dan Dusun 
Takkalasi dengan luas keseluruhan desa 100 km
2
. Jarak dari ibu kota Kabupaten 
Maros yaitu 13 km, dan jarak dari ibu kota Kecamatan Marusu yaitu 100 m. 
Adapun batas administrasi Desa Temmapaduae yaitu sebelah barat ada Desa 
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Pabbentengang, sebelah selatan ada Kota Makassar, sebelah utara ada Desa 
Tellupocoe, dan sebelah timur ada Desa Marumpa.
1
 
2. Jumlah penduduk 
Penduduk atau warga negara dapat didefenisikan sebagai orang yang 
secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut. Dengan kata lain orang yang 
mempunyai surat resmi untuk tinggal di situ.
2
 Desa Temmapaduae sendiri 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.108 dengan pembagian antara laki-laki dan 
perempuan sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Daftar Jumlah Penduduk Desa Temmapaduae Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan 
Desa Lk Present Pr Present Jumlah Jumlah 
KK 
Temmapaduae 2.061 50.17% 2.407 49.82% 4.108 1.251 





Pendidikan dalam kamus besar bahasa Indonesia pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 




Adapun pendidikan masyarakat Desa Temmapaduae dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
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RPJMDES Tahun 2015-2020 Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros, h. 14. 
2
Penduduk” wikipedia. http://id.m.wikipedia.org/wiki/penduduk (22 Desember 2018). 
3
Profil Kependudukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten  Maros 
2018 
4
“Pendidikan” Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima. http:// 
kbbi.kemendikbud.go.id/entri/Pendidikan (22 Desember 2018). 
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Tabel 4.2. Daftar Pendidikan Masyarakat Desa Temmapaduae Kec. 
Marusu Kab. Maros 
No. Pendidikan Dusun Patte’ne Dusun Takkalasi Jumlah 
1. Belum usia sekolah 45 51 96 
2. Masih sekolah SD 240 270 510 
3. Tidak tamat SD 73 85 158 
4. Tamat SD 250 230 480 
5. Masih sekolah SLTP 210 220 430 
6. Tamat SLTP 211 230 441 
7. Masih sekolah SLTA 97 83 180 
8. Tamat SLTA 81 72 153 
9. Masih sekolah/PT 23 15 38 
10. Tamat PT 31 24 75 
11. Tidak pernah sekolah 21 42 63 
12 Paket ABC 17 11 28 
Sumber Data: RPJMDES Tahun 2015-2020 Desa Temmapaduae
5
 
Adapun sarana pendidikan di Desa Temmapaduae yaitu dua Sekolah Dasar 
(SD). Masing-masing SDN. 81 Patte’ne dan SDN. 192 Inpres Takkalasi. 
4. Jenis pekerjaan 
Jenis pekerjaan masyarakat Desa Temmapaduae dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.3. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Temmapaduae Kec. 
Marusu Kab. Maros 
No. Pekerjaan Dusun Patte’ne Dusun Takkalasi Jumlah 
1. Pegawai 42 21 63 
2. Pegawai Swasta 106 63 169 
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3. Wiraswasta 55 42 97 
4. Petani 75 87 163 
5. Pensiunan 9 7 16 
6. Usaha Sendiri 35 27 62 
7. Tidak Bekerja 0 0 0 
8. Nelayan 3 2 5 
Sumber Data: RPJMDES Tahun 2015-2020 Desa Temmapaduae
6
 
5. Kondisi keagamaan dan sejarah masuknya tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne 
Secara umum masyarakat Desa Temmapaduae keseluruhan beragama 
Islam, kalaupun ada orang non muslim, ia tidak terdata di Kantor Desa dan 
dipastikan ia hanya sementara di Desa Temmapaduae.
7
 Berdasarkan observasi 
penulis, Desa Temmapaduae secara khusus di Dusun Patte’ne, seluruh penduduk 
aslinya atau orang-orang yang turun-temurun berada di Dusun Patte’ne menganut 
agama Islam bercorak tasawuf (tarekat).  
Berdasarkan sejarah, pempimpin pertama Desa Temmapaduae merupakan 
tokoh tarekat Khalwatiyah Samman yaitu Syekh H. Andi Sirajuddin Malik 
sebagai kepala distrik pada tahun 1963.
8
 
Untuk sarana peribadatan Desa Temmapaduae terdapat empat masjid, 
yaitu terdapat emapat masjid dan satu musala: Masjid al-Amin (Dusun Patte’ne), 
Masjid Nurul Amin pusat tarekat Khalwatiyah Samman (Dusun Patte’ne), Masjid 
Nurul Khaerat (Dusun Takkalasi), Masjid al-Mursyidin (Dusun Takkalasi), dan 
Musala Syahril Qur’an (Dusun Patte’ne). 
                                                          
6
RPJMDES Tahun 2015-2020 Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. 
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Herman, Sekretaris Desa Temmapaduae, Wawancara, 14 Desember 2018. 
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Maros, h. 6. 
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Tarekat Khalwatiyah Samman sendiri dikenal dengan sebutan tarekat 
Sammaniyah didirikan oleh Syekh Muhammad bin Abd al-Karim al-Samman. 
Lahir di Madinah tahun 1132 H/1718 M, yang sebelumnya belajar tarekat 
Khalwatiyah dari Mustafa bin Kamal al-Din al-Bakri (w.1749). Namun, kemudian 
mendirikan cabang tarekat tersendiri di Madinah. Sesudah Syekh Muhammad 
Samman wafat pada 1189 H/1775 M. Tarekat ini terus menyebar ke berbagai 
penjuru negeri Muslim seperti Sudan dan Mesir. Sementara ke arah Timur, yakni 
ke Sumatra dan Semenanjung Melayu.
9
 
Syekh Muhammad Samman yang juga merupakan keturunan dari Rasullah 
saw memiliki banyak murid, di antara banyaknya murid beliau, salah satunya 
bernama Shadiq bin Umar Khan, yang memperoleh pengajaran langsung oleh 
Syekh Muhammad Samman dan telah memperoleh ijazah dari Syekh Muhammad 




Selanjutnya Syekh Siddiq menjalankan amanah sebagaimana mestinya. 
Mengajarkan tarekat Sammaniyah di Madinah, tak terkecuali kepada orang-orang 
Indonesia yang hendak berguru kepada beliau. Antara lain murid Syekh Siddiq 
yaitu: Syekh Samad al-Palimbani dari Sumatra, Syekh Arsyad al-Banjari dari 
Kalimantan, Syekh Abd. Rachman al-Batawi dari Betawi, Syekh Idris Ibnu 
Usman dari Nusa Tenggara, dan Syekh Abd. Wahab al-Bugis dari Sulawesi 
Selatan (beliau tidak lagi kembali ke Sulawesi Selatan setelah pernikahannya 
dengan adik Syekh Arsyad al-Banjar dan wafat di Banjarmasin). 
Tarekat Sammaniyah masuk di Sulawesi Selatan pada awal abad XIX oleh 
Syekh Abdullah Munir dari Sumbawa yang merupakan murid dari Syekh Idrus 
                                                          
9
Mifta Arifin, Sufi Nusantara: Biografi, Karya Intelektual, & Pemikiran Tasawuf (Cet: I; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 102. 
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Ruslan Abdul Wahab, Bunga Rampai Tarekat Khalwatiyah Samman, h. 234. 
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Ibnu Usman. Ibu dari Syekh Abdullah Munir bernama Datuk Nelola, putri Sultan 
Sumbawa. Sedangkan ayah Syekh Abdullah Munir bernama La Kasi Ponggawa 
Bone yang merupakan putra Raja Bone XXII, La Temmassonge Arung Baringeng 
Sultan Abd. Razak Jalaluddin Matinroe ri Mallimongang. 
Syekh Abdullah Munir yang merupakan cucu dari Raja Bone sekaligus 
cucu dari Sultan Sumbawa ini membawa dan mengembangkan tarekat 
Sammaniyah di Barru, Sulawesi Selatan. Kemudian Syekh Abdullah Munir 
mengajarkan dan memberi amanah kepada putranya yang bernama Syekh 
Maulana Muhammad Fudail untuk melanjutkan tarekat Sammaniyah.
11
 
Syekh Maulana Muhammad Fudail mengajarkan tarekat Khalwatiyah 
Samman kepada muridnya yang berasal dari kalangan bangsawan Sulawesi 
Selatan, yaitu: Mallingkaan Daeng Nyonri Karaeng Katangka (Raja Gowa 
XXXIII), Ishak Manggabarani Karaeng Mangeppe’ (Arung Matoa Wajo), 
Singkeru Rukka Arung Palakka (Raja Bone XXIX), Topatarai (Arung Barru), 
Basa Mattaliu (Watang Lipue Soppeng), Ketta La Dewang, Katte Padaelo Bone, 
Ma’doko, Abd. Gani Pette Nambung Arungta’ (putra Syekh Maulana Muhammad 
Fudail), dan Abd. Razak (anak ke tiga dari pasangan La Mappangara Arung Sinri 
Tomarilaleng Pawelaiyye ri Sesso’e Maru dengan We Kaluru Arung Palengoreng, 
putri Raja Bone XXIII). 
Seluruh murid Syekh Maulana Muhammad Fudail ini diajarkan ilmu 
tasawuf berupa kaifiat-kaifiat zikir dan wirid dari beberapa tarekat seperti 
Naqsyabandiyah, Syaziliyah, Khalwatiyah Yusuf dan Khalwatiyah Samman. 
Setelah murid-murid Syekh Maulana Muhammad Fudail mencapai makam 
spiritual tertentu, maka murid tersebut akan diijazahkan talqin zikir Khalwatiyah 
Samman untuk mengajarkannya kepada keluarganya. 
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Sedang yang diamanahkan oleh Syekh Maulana Muhammad Fudail untuk 
melanjutkan sekaligus menyiarkan tarekat Khalwatiyah Samman adalah Abd. 
Razak. Beliau dipilih berdasarkan petunjuk yang diperoleh Syekh Maulana 
Muhammad Fudail oleh Allah swt. Abd. Razak kemudian dipasangkan jubah 
khirkah sebagai simbol bahwa ia telah memperoleh tingkatan makam yang tinggi 
dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Sewaktu ia dikenahkan jubah khirkan 
tersebut, Syekh Maulana Muhammad Fudail menyampaikan pesannya kepada 




Setelah belajar di Barru, Syekh Abd. Razak kembali ke Maros dan 
menetap di Kampung Pacelle dan menikah dengan I Kamummu Karaeng Cora 
yang merupakan cucu dari Karaeng Tanralili V; La  Malluluang Dg. Manimbangi 
dan memperoleh sembilan anak dari pernikahan tersebut. 
Syekh Abd. Razak mengajarkan tarekat Khalwatiyah Samman kepada 
bangsawan lokal Maros yaitu: La Umma Dg. Manrapi (Karaeng Turikale III), I 
Sanrima Dg. Parukka (Karaeng Turikale IV), La Patahuddin Dg. Parumpa 
(Karaeng Simbang), Abd. Wahab Dg. Mattuppu (Parengki), Syekh Abd. Razak 
Puang Mangung (Ipar Syekh Abd. Razak), dan kedua putra Syekh  Abd. Razak 
yaitu Abdullah (lahir: 1 Syawal 1272 H) dan Abd. Rahman (lahir: 30 Muharram 
1285). 
Pada hari Rabu, 21 Jumadil Akhir 1288 H, Karaeng Turikale III wafat dan 
pada tahun 1289 H, La Sanrima Dg. Parukka dilantik menjadi Raja Turikale IV. 
La Sanrima Dg. Parukka yang juga merupakan murid sekaligus Khalifah dari 
Syekh Abd. Razak ini, memberi pengaruh positif bagi perkembangan tarekat 
Khalwatiyah Samman ke depannya. 
                                                          
12
Abdul Rahim Nubusang, dkk, Khalwatiyah: Ada Na Gau, Aga Na Gau, h. 9. 
49 
 
Pada tahun yang sama, hari Kamis, 27 Jumadil Akhir 1288 H, putra 
pertama Syekh Abd. Razak, Syekh Abdullah berangkat ke Tanah Suci Mekah 
untuk memperdalam ilmu agamanya. Setelah dua tahun memperdalam ilmu 
agama, Syekh Abdullah mendapat rekomendasi izin dari Mufti Besar Mekah 
untuk menyebarkan ajaran tarekat di tanah Bugis. Kemudian pada hari Rabu, 20 
Sya’ban 1291 H, Ayahanda Syekh Abdullah, Syekh Abd. Razak bersama istri dan 
putra-putrinya juga berangkat ke Tanah Suci Mekah untuk menunaikan ibadah 
haji sekaligus memantau perkembangan Syekh Abdullah. Setelah di Tanah Suci 
Mekah, Syekh Abd. Razak juga memperdalam ilmu agama yang becorak 
tasawufnya dan menulis beberapa kitab alfiah dan tasawuf. Setelah itu, Syekh 
Abd. Razak juga mendapat rekomendasi izin penyebaran tarekat dari Mufti Besar 
Mekah. 
Setelah dua tahun di Tanah Suci Mekah, Syekh Abd. Razak besama 
keluarganya, termasuk Syekh Abdullah yang sudah lebih dulu berada di Tanah 
Suci Mekah kembali ke tanah Bugis. Selang beberapa lama setelah pulang dari 
Tanah Suci Mekah, Syekh Abdullah dinikahkan dengan Aisyah (putri dari Dg. 
Mangngesa) pada hari Jumat, 12 Rabiul Awal 1293 H. 
Perkembangan tarekat Khalwatiyah Samman yang semakin pesat di Maros 
dan sekitarnya berkat adanya rekomendasi dari Mufti Besar Mekah dan pengaruh 
penguasa lokal yang merupakan murid Syekh Abd. Razak. Perkembangan bisa 
dilihat dari meningkatnya jamaah yang datang ke kediaman Syekh Abd. Razak 




Pada masa keemasan tarekat Khalwatiyah Samman saat itu, membuat 
Pemerintahan Belanda merasa terusik dengan perkembangan tarekat yang begitu 
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pesat, sebab dikhawatirkan akan muncul kekuatan baru yang mampu 
menimbulkan perlawanan terhadap Pemerintahan Belanda. Akhirnya 
Pemerintahan Belanda berusaha menghilangkan sosok pemimpin kharismatik di 
kalangan bangsawan Bugis‒Makassar; Syekh Abd. Razak dengan cara memfitnah 
beliau – meletakkan sesosok mayat seniman (pagesong-gesong)  di halaman 
rumah Syekh Abd. Razak. Politik busuk Belanda membuahkan hasil berupa rasa 
malu yang luar biasa dirasakan Syekh Abd. Razak serta beliau diusut secara 
hukum. Namun kebenaran itu adalah benar, atas lindungan Allah swt dan 
perjuangan dari Karaeng Turikale yang merupakan murid  Syekh Abd. Razak, 
akhirnya Syekh Abd. Razak bebas dari segala tuduhan Belanda tersebut. 
Sekalipun Syekh Abd. Razak terbebas dari fitnah Pemerintahan Belanda, 
ia tetap dibebani dengan beban moral berupa rasa malu dan menyadari Belanda 
tidak akan berhenti mencari cara agar menghentikan pengaruhnya. Akhirnya 
Syekh Abd. Razak memutuskan untuk hijrah ke Sumbawa bersama keluarganya 
pada bulan Rabiul Awal 1293 H dengan menumpangi kapal laut Belanda. 
Akhirnya Syekh Abd. Razak bersama rombongan keluarga tiba pada 10 
Dzulhijjah 1293 H dan memutuskan untuk bermukim  di Labu Bontang. 
Sekalipun Syekh Abd. Razak meninggalkan tanah Bugis, namun ia tetap 
memikirkan jamaah yang berada di tanah Bugis. Sebelum hijrah, Syekh Abd. 
Razak mengijazahkan Karaeng Turikale IV untuk mengangkat khalifah dan 
memberikan secara penuh kepemimpinan tarekat kepada beliau.
14
  
Dalam dunia tarekat, selain jenis ijazah yang diberikan kepada seorang 
murid yang naik derajatnya menjadi khalifah tersebut, juga terdapat dua 
jenis ijazah lain yang bobotnya lebih ringan, yakni ijazah yang diberikan 
kepada seorang murid yang sudah diizinkan untuk mengamalkan ritual 
atau zikir tertentu yang diajarkan oleh murshidnya; dan ijazah yang 
diberikan kepada seorang murid yang dianggap telah menyelesaikan tahap 
tertentu dari ajaran tarekat dari murshidnya itu. Berbeda dengan yang 
pertama, dua jenis ijazah yang disebut terakhir ini tidak memberikan 
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wewenang kepada yang menerimanya untuk mentahbiskan orang lain 
menjadi anggota tarekat, melainkan hanya untuk yang bersangkutan saja.
15
 
Setelah tiga tahun Syekh Abd. Razak bermukim di Sumbawa, ada rasa 
rindu yang sangat besar dirasakan para muridnya di tanah Bugis, terutama 
Karaeng Turikale IV. Setelah tak mampu lagi menahan rasa rindu, Karaeng 
Turikale IV berencana menyusul dan membujuk mursyidnya, Syekh Abd. Razak 
untuk pulang ke tanah Bugis. Sebelum berangkat ke Sumbawa, Karaeng Turikale 
IV mempersiapkan tempat tinggal mursyidnya apabila ia kembali ke tanah Bugis; 
lengkap dengan lumbung, sumur, serta pelayannya. 
Sebagai murid Syekh Abd. Razak yang sangat amanah, sebelum berangkat 
ke Sumbawa, terlebih dahulu memberikan mandat kepada putranya La Palaguna 
Karaeng Mangento untuk menjalankan pemerintahan sekaligus melanjutkan etafe 
kepemimpinan tarekat Khalwatiyah Samman. Hal tersebut Karaeng Turikale IV 
lakukan agar tarekat Khalwatiyah Samman tetap berkembang di tanah Bugis, 
sebab ia berencana akan menetap di Sumbawa apabila sang mursyid, Syekh Abd. 
Razak enggan untuk kembali ke tanah Bugis. 
Setelah Karaeng Turikale IV tiba di Labu Bontang Sumbawa, dengan 
penuh kesabaran beliau memohon agar sang mursyid Syekh Abd. Razak berkenan 
kembali ke tanah Bugis. Melihat ketulusan sang murid, Syekh Abd. Razak 
akhirnya berkenan kembali ke tanah Bugis. Dan pada akhirnya Syekh. Abd. 
Razak beserta rombongan keluarga dan Karaeng Turikale IV tiba di Solojirang 
Turikale pada tanggal 20 Dzulhijjah 1296 H  dan menempati rumah panggung 
yang telah disediakan sebelumnya. 
Setelah bermukim selama 29 tahun di Solojirang Turikale, Syekh Abd. 
Razak beserta keluarga dan beberapa jamaahnya memutuskan untuk pindah ke 
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Kampung Leppakkomai Maros pada tanggal 27 Dzulhijjah 1315 H. Syekh Abd. 
Razak menetap lima tahun sampai sampai akhir hayatnya pada hari Selasa tanggal 
21 Muharram 1320 H, dalam usia 71. Syekh Abd. Razak dimakamkan di 
Leppakomai. Setelah Syekh Abd. Razak meninggal, kedua putranya: Syekh 




Syekh Abdullah bersama-sama Syekh La Palaguna Muhammad 
Salahuddin  Karaeng Turikale V membuka pemukiman baru di Maros yang 
berbatasan langsung dengan Makassar di mana kampung tersebut diberi nama 
Patte’ne guna melanjutkan pengembangan tarekat Khalwatiyah Samman dan 
memusatkannya di satu kampung di Sulawesi Selatan.  
Saat perjalanan ke Sumbawa, istri dari Syekh Abdullah meninggal. Selang 
beberapa tahun barulah beliau menikah kembali dengan putri Syekh yang berasal 
dari Pulau Balang, yaitu Sitti Rugayyah. Dari pernikahan tersebut lahirlah tiga 
orang putra dan dua orang putri: Muh. Saleh Puang Turu, Puang Ngona, Muh. 
Amin Puang Naba, Ibrahim Puang Solong, dan Puang Bau. Dari ketiga putranya 
tersebut lahirlah generasi emas Khalwatiyah Samman. 
Syekh Abdullah yang sadar akan pentingnya mempererat hubungan 
dengan Karaeng Turikale, kembali menikah dengan putri Karaeng Turikale IV 
sakaligus adik dari Karaeng Turikale V, I Gulami  Puang Baji. Dari pernikahan 
tersebut, Syekh Abdullah dikaruniai putri yang bernama Sitti Rahmah Puang 
Besse Sompa yang kemudian hari menikahkan putrinya tersebut dengan Petta Haji  
Dewa, Putra Arung Anabanua (Andi Coba), tokoh tarekat di Wajo. 
Syekh Abd. Rahman, adik Syekh Abdullah yang juga telah diijazahkan 
talkin zikir dan silsilah tarekat Khalwatiyah Samman oleh ayahandanya Syekh 
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Abd. Razak, mengembangkan tarekat Khalwatiyah Samman di Bone, di masa 
pemerintahan Raja Bone XXXIX, Baginda Singkeru Rukka (1860-1871), tepatnya 
di Padaelo, 16 km sebelah utara Kota Watampone. 
Raja Bone XXXIX yang juga merupakan penganut tarekat Khalwatiyah 
Samman, menyadari tarekat Khalwatiyah Samman tidak begitu berkembang di 
daerah Bone, disebabkan tarekat Khalwatiyah Samman hanya diajarkan kepada 
golongan bangsawan Bone saja sehingga menimbulkan tanggapan masyarakat 
bahwa tarekat tersebut adalah tarekat khusus bangsawan (tarekat arung). Atas 
dasar itulah Raja Bone XXXIX menganjurkan kepada Syekh Abd. Rahman agar 
mengajarkan tarekat Khalwatiyah Samman kepada seluruh kalangan, baik 
bangsawan maupun masyarakat awam. Berdasarkan saran tersebut, mulailah 
Syekh Abd. Rahman menghimpun jamaah, dan menggiatkan majelis zikir dan 
intens bersilaturahmi dengan tokoh-tokoh adat dari berbagai kalangan. Dan mulai 
saat itu tarekat Khalwatiyah diajarkan kepada seluruh kalangan. Tentu dengan 
berkoordinasi dengan sang kakak, Syekh Abdullah di Patte’ne Maros.
17
 
Penulis mencantumkan silsilah tarekat Khalwatiyah Samman yang 
bermula  dari Nabi Muhammad saw, berupa gambar salinan manuskrip ketikan 
Syekh Muhammad Saleh Puang Turu Putra Syekh Abdullah: 
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Gambar 4.2 Manuskrip Silsilah Tarekat Khalwatiyah Samman 
Adapun silsilah tarekat Khalwatiyah Samman yang penulis temukan dari 




Tabel 4.4. Silsilah Tarekat Khalwatiyah Samman 
Silsilah Tarekat Khalwatiyah Samman 
Geneasi 
ke: 
Nama Tokoh Generasi 
ke: 
Nama Tokoh 
1. Nabi Muhammad saw 23. Muhammad Bisran al-Khalwati 
2. Ali bin Abi Thalib R.a 24. Al-Haj Izzuddin 
3. Hasan dan Husain 25. Syahruddin 
4. Hasan al-Bisri 26. Abu Zakariya Assyirwani 
5. Habib al-Ajami 27. Muhammad al-Azanjani 
6. Daud at-Tani 28. Jibli Sultan al-Aqrai 
7. Ma’ruf al-Karahi 29. Al-Buqai 
8. Assir Assakti 30. Muhyiddin al-Qasthumuni 
9. Junaid al-Bagdadi 31. Umar al-Fuadi 
10. Mumsyad Addainuri 32. Ismail al-Juruni 
11. Muhammad Addainuri 33. Ali al-Fandi 
12. Muhammad al-Bikri 34. Mushtafa al-Fandi 
13. Wajihuddin al-Qadi 35. Abd. Latif 
14. Umar al-Bakri 36. Syekh Mu 
15. Abu Najib Assahrurodi 37. Syekh Mustafa al-Bikri 
16. Qutubuddin 38. Syekh Muhammad Ibn Abd. 
Karim al Samman al Madani 
17. Ruknuddin Muh. Annajazi 39. Syekh Siddik 
18. Syihabuddin Attabrizi 40. Syekh Idris ibn Usman 
19. Jamaluddin al-Ahwazi 41. Syekh Abdullah Munir 
20. Abu Ishak 42. Syekh Muhammad Fudail 
21. Muhammad al-Khalwati 43. Syekh Abd. Razak 
22. Umar al-Khalwati 44. Syekh Abdullah 
Silsilah ini keluar dari kitab yang bernama Urwatul Uskaa. Adapun silsilah 
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6. Sejarah pengembangan Tarekat Khalwatiyah Samman dan bentuk 
mujahadah I Puang massossoreng di Dusun Patte’ne 
Setelah Syekh Abdullah bin Abd. Razak wafat, kepemimpinan beliau 
dilanjutkan oleh ketiga putranya yang sebelumnya telah menuntut ilmu agama di 
Timur Tengah. Pada masa ketiga putra Syekh Abdullah inilah menurut beberapa 
referensi, tarekat Khalwatiyah mencapai puncak popularitasnya di Sulawesi 
Selatan dan berhasil menjadikan Patte’ne–Maros sebagai pusat dari tarekat 
Khalwatiyah Samman. Agar lebih jelas, penulis akan menggambarkan garis 
keturunan yang dimulai dari Syekh Abd. Razak melalui bagan di bawah ini:
19
 
Syekh Abd. Razak (W. 1902 M) 
 
Syekh Abdullah bin Abd Razak (W.1931 M) 
 
Syekh H. Muhammad Saleh 
Puang Turu (Puang Lompo)  
ri Patte’ne (W. 1967 M) 
Syekh H. Muhammad 
Amin (Puang Naba)      
ri Nipa’e (W. 1970 M) 
Syekh H. Ibrahim  
(Puang Solong)                          
ri Jl. Terong (W. 1982) 
Bagan 4.1 Silsilah Keturunan Syekh Abd. Razak 
Ketiga putra Syekh Abdullah bin Abd. Razak yaitu Syekh H. Muhammad 
Saleh, Syekh H. Muhammad Amin, Syekh H. Ibrahim memiliki julukan dalam 
bahasa bugis; I Puang massosoreng atau tiga mursyid bersaudara. Mereka adalah 
figur ulama besar dan berkharisma tinggi di masanya. I Puang massosoreng 
tampil sebagai sosok yang mewarisi nilai-nilai kewalian dan kenabian dalam 
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memberi pencerahan kepada jamaah tarekat Khalwatiyah Samman atau dalam 
basaha bugis siana’ mangaji. 
I Puang massosoreng dianggap sebagai role model dalam tarekat 
Khalwatiyah Samman sebab gaya kepemimpinan yang ssenantiasa memberikan 
contoh dalam mengamalkan inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman yang luar 
biasa bersungguh-sungguh (mujahadah), sehingga siana’ mangaji ikut 
bersungguh-sungguh mengamalkan inti ajaran yang diajarkan para mursyidnya. 
Adapun bentuk sikap mujahadah I Puang massosoreng yang 
menyebabkan tarekat Khalwatiyah Samman semakin berkembang antara lain: 
a. Teguh kepada amanah 
I Puang massosoreng senantiasa bermujahadah dalam mengamalkan inti ajaran 
tarekat Khalwatiyah Samman sesuai yang diamanahkan oleh mursyidnya yang tak 
lain adalah orang tua I Puang massoreng, berupa salat berjamaah, zikir jarh 
berjamaah, dan menjaga silaturahmi dengan siana’ mangaji guna mengajarkan 
ilmu tarekat dan menyebarkannya (berdakwah) berlandaskan ajaran tarekat yg 
sudah jelas silsilahnya berasal dari Qur’an dan hadis Rasulullah saw dan tidak 
bertindak semau mereka. 
b. Ketauladanan 
I Puang massosoreng selalu memberikan contoh akhlak yang mulia di dengan 
bersilaturahim di lingkungan sosialnya – kepada siana’ mangaji dan menjunjung 
tinggi adat istiadat. Contohnya:, sipkalebbi, sipakainge, sipakatau. 
c. Komunikasi secara kekeluargaan 
Rutin memberikan memberikan pencerahan kepada siana’ mangaji secara 
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d. Dekat dengan siana’ mangaji 
I Puang massosoreng selaku para mursyid tidak berhenti hanya sebatas 
memberikan pengajaran seputar tarekat akan tetapi mereka rutin mengunjungi 
siana’ mangaji untuk melihat keadaan mereka. Bahkan untuk mengunjungi siana’ 
mangaji, mereka rela berjalan kaki ataupun menunggangi kuda sebab pada masa I 
Puang massosoreng infrastruktur belum menyentuh daerah-daerah terpencil.  
Selain mengunjungi, I Puang massosoreng tidak pernah sepi dari kunjungan para 
siana’ mangaji. Maka dari itu, untuk memfasilitasi dan mempermudah kunjungan 
siana’ mangaji, I Puang massosoreng mendirikan beberapa rumah; dalam hal ini 
Puang Turu selain mendirikan rumah di Patte’ne Maros ada juga di Makassar, 
Labokong Soppeng, Anabanua Wajo.  Puang Naba mendirikan rumah di Kadieng, 
Batangase, Leppakomai Maros. Dan Puang Solong mendirikan rumah di Kadieng 
Maros dan Jl. Terong Makassar.  
e. Pengkaderan dan pendelegasian wewenang 
I Puang massosoreng memiliki visi jauh ke depan guna pengembangan tarekat 
Khalwatiyah Samman. I Puang massosoreng mematangkan generasi pelanjutnya 
(kalangan keluarga dan kerabat) dengan cara diberi pembekalan khusus berupa 
tuntunan adat istiadat, pemberian buku-buku fatwa, dan melatih kadernya untuk 
tampil di depan umum atau di depan siana’ mangaji. Sebelumnya kader-kader 
tersebut di sekolahkan di madrasah atau di pesantren. Adapun pendelegasian 
wewenang ialah memberi wewenang dan kepercayaan kepada generasi 
pelanjutnya untuk mewakili dalam suatu undangan tertentu.
21
 
Dari pemaparan panjang sejarah tarekat Khalwatiyah Samman, mulai dari 
masukya ke Sulawesi Selatan oleh Syekh Abdullah Munir sampai generasi 
kepemimpinan I Puang Masssoreng terutama setelah Syekh Muhammad Saleh 
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yang menerima gelar Puang Lompo (Tuan Guru), yang diakui pemerintahan 
Belanda seperti tercatat dalam laporan controliuer di Maros pada tahun 1924.
22
 
Menunjukkan perkembangan tarekat Khalwatiyah Samman meningkat secara 
kuantitas dan kualitas. Namun masyarakat terus mengalami perubahan, sebab 
kehidupan sosial adalah dinamis, tentulah tarekat Khalwatiyah Samman juga 
mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman sekarang ini. 
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya melihat perubahan dari segi 
mujahadah (kesungguhan) generasi muda dalam melanjutkan dan menempuh apa 
yang telah diwariskan generasi sebelumnya berupa ajaran tarekat Khalwatiyah 
Samman. Sebagai syarat melihat perubahan, tentu harus membahas mengenai 
sejarah para generasi sebelumnya, barulah kemudian meneliti secara objektif 
generasi muda selaku generasi penerus.  
Dalam subbab selanjutnya akan membahas hasil penelitian dilapangan 
untuk kemudian dibandingkan dengan generasi sebelumnya dan mengambil 
kesimpulan mengenai perubahan sikap mujahadah generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. 
B. Pandangan Penganut Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
Mengenai Hakikat Mujahadah 
Mujahadah mengacu pada bab dua yaitu tinjauan pustaka, menjelaskan 
bahwa mujahadah berarti bersungguh-sungguh dengan sepenuh jiwa dan setulus 
hati menjalankan ajaran-ajaran serta wirid-wirid tarekat Khalwatiyah Samman.
23
 
Sebagaimana dikutip oleh Ruslan Abdul Wahab dalam kitabnya Syekh 
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Muhammad Samman bahwa Syekh Muhammad Samman menjelaskan 
mujahadah: 
Ketahuilah wahai murid! Sesungguhnya para kaum sufi telah sepakat 
menyatakan  dengan tegas bahwa mujahadah dalam meniti jalan orang-
orang pilihan Allah adalah suatu keniscayaan (pasti adanya). Yaitu orang-




Mujahadah dalam komunitas tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun 
Patte’ne sering disebut dengan makkareso. Bermujahadah, makkareso, atau 
bersungguh-sungguh dalam konteks melaksanakan amalan-amalan tarekat berupa 
menjalankan inti ajaran tarekat berupa salat berjamaah, zikir jarh secara 
berjamaah (membesarkan suara zikir disertai gerakan khusus) setelah salat Subuh 
dan Isya, dan saling bersilaturahim antara murid dan mursyid guna mengupgrade 
ilmu pengetahuan, baik mengenai syariat agama maupun mengenai tarekat 
Khalwatiyah Samman itu sendiri. 
Adapun hakikat mujahadah menurut mursyid tarekat Khalwatiyah 
Samman; Syekh Andi Mukaddam Dewa: 
Mujahadah dalam ajaran tarekat Khalwatiyah Samman berupa salat 
berjamaah, zikir jarh atau zikir besar berjamaah, dan silaturahim. Hanya 
ada tiga, tapi dari ketiga amalan ini memiliki manfaat yang luar biasa 
ketika diamalkan dengan bersungguh-sungguh. Pertama, salat berjamaah 
berfungsi untuk mensinergikan satu dengan yang lainnya. Kedua, zikir 
jarh atau zikir besar berfungsi memperkuat energi dan menjernikan hati. 
Dan ketiga silaturahim, di mana semua orang memiliki energi,  dari 




Sama halnya dengan pandangan Syekh Muh. Amin, Lc, yang diangkat 
menjadi khalifah tarekat Khalwatiyah Samman pada tahun 2012: 
Mujahadah, pertama, diperintahkan bersungguh-sungguh melaksanakan 
salat berjamaah; sebab salat berjamaah merupakan syariat Islam, dan 
mencerminkan kekuatan Islam. Kedua, diperintahkan melaksanakan zikir 
jarh berjamaah; sebagai latihan atau riadat (mengekang hawa nafsu) 
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dengan cara mengingat Allah swt. Ketiga, silatuahim dengan sesama 
murid maupun dengan guru atau menziarahi makam para guru
26
 
Untuk melihat perbandingan pemahaman mujahadah generasi tua dengan 
generasi muda, penulis juga mencantumkan hasil wawancara dengan generasi 
muda tarekat Khalwatiyah Samman yaitu Andi Khaerul Anam yang merupakan 
cicit dari Syekh Muhammad Saleh Puang Turu: 
Sebagai generasi pelanjut tarekat Khalwatiyah Samman, sangat penting 
melakukan mujahadah atau makkareso, sebab makkareso di ibaratkan 
sedang lapar, haruslah makkareso barulah bisa kenyang, begitu pula 
dengan kepercayaan, harus makareso barulah bisa tercapai. Walaupun saya 




Kesempatan lain, penulis mewawancarai generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman lainnya yang tidak ingin dipublikasikan identitasnya, secara 
terus terang tidak dapat menjawab pertanyaan yang peneliti berikan. Informan 
tersebut secara terus terang tidak terlalu mendalami tarekat Khalwatiyah Samman 
sekalipun ia sudah pernah dibaiat bahkan secara garis keturunan, informan 
tersebut masih kerabat dekat para mursyid karismatik di Dusun Patte’ne. Informan 
dalam kategori generasi muda tersebut berdalih kesibukan dalam pekerjaan yang 
membuat ia tidak begitu mendalami tarekat Khalwatiyah Samman. 
Andi Mukaddam Dewa menjelaskan kaitan baiat, mujahadah, dan 
mukasyafah yang dikaitkan dengan sistematika ilmu: 
Sebelum dibaiat, calon murid diberi gambaran dasar tarekat atau 
pakkajara, inilah ontologinya. Setelah itu dibaiat (perjanjian), inilah 
epistemologi. Terakhir, lakukan yang telah disepakati pada fase 
pembaiatan, yaitu bersedia bermujahadah, inilah yang disebut aksiologi.
28
 
Jadi kesimpulan hakikat mujahadah (bersungguh-sungguh) atau 
makkareso (bahasa bugis) dalam tarekat Khalwatiyah Samman menurut penulis 
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berdasarkan literatur dan hasil wawancara penelitian yang telah diolah secara 
objektif adalah: menepati ikrar yang telah disepakati di kala pembaiatan oleh 
mursyid untuk melaksanakan salat berjamaah, zikir jarh, dan silaturahim yang 
dilakukan secara intens dan tidak terputus. Sebab untuk mendapatkan makam 
seorang sufi (mukasyafa) tidak cukup dengan dibaiat saja, melainkan harus 
menjalankan ajaran tarekat dengan bersungguh-sungguh (bermujahadah). 
Adapun tingkat pemahaman setiap penganut tarekat Khalwatiyah Samman 
di Dusun Patte’ne berbeda-beda. Kembali lagi seberapa serius seseorang 
bermujahadah dalam tarekat Khalwatiyah Samman. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa orang-orang (generasi muda maupun tua) yang 
secara serius bermujahadah dan konsisten mengamalkan amalan pokok tarekat 
Khalwatiyah Samman di Masjid al Amin Patte’ne cenderung lebih mudah 
menjawab pertanyaan peneliti dan lebih berbobot daripada orang-orang yang tidak 
konsisten datang (kadang datang, kadang tidak datang) mengamalkan amalan 




C. Bentuk Perubahan Sikap Mujahadah pada Generasi Muda Tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
Indikator perubahan dalam penelitian ini adalah perubahan sikap 
keagamaan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Adapun penelitian pada 
bentuk perubahan sikap mujahadah yaitu menyangkut keterlibatan generasi muda 
tarekat Khalwatiyah Samman dalam aktivitas menjalankan ketiga inti ajaran yang 
mereka telah terima yaitu salat berjamaah lima waktu dan zikir jarh berjamaah 
secara rutin setelah salat isya dan salat subuh bersama komunitas penganut tarekat 
Khalwatiyah Samman di Masjid al Amin Patte’ne, serta menjaga silaturahim 
antara murid (salik) dengan guru (mursyid) agar murid memperoleh pengetahuan 
mendalam mengenai tarekat Khalwatiyah Samman. Di bawah ini adalah hasil 
penelitian bentuk perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne: 
1. Keterlibatan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam 
salat berjamaah 
Salat merupakan rukum Islam yang ke dua. Tidak hanya kalangan tarekat 
Khalwatiyah Samman, melainkan seluruh umat Islam, baik yang bertarekat 
maupun yang tidak, semuanya diperintahkan untuk mendirikan salat. Bahkan ayat 
yang berkaitan dengan perintah salat sangat banyak dalam al Qur’an, salah 
satunya dalam QS. al-Baqarah/2: 43 
ِكِعيَن   َكٰوةَ َوٱۡرَكُعوْا َمَع ٱلرَّٰ لَٰوةَ َوَءاتُوْا ٱلزَّ   ٣٤َوأَقِيُموْا ٱلصَّ
Terjemahnya:  
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Salat berjamaah dalam komunitas tarekat Khalwatiyah Samman sering 
disebut dengan ma’berejama’. Salat berjamaah bersama-sama dengan para 
penganut tarekat Khalwatiyah Samman dijadikan salah satu amalan pokok tarekat 
Khalwatiyah Samman yang harus senantiasa dilaksanakan. Sesuai dengan sejarah 
tarekat Khalwatiyah Samman yang juga di tulis pada bab ini menjelaskan bahwa 
para mursyid menjadikan momentum setelah salat untuk menyampaikan 
pengajaran kepada para muridnya, menjadikan masjid sebagai tempat 
pengkaderan calon penerus dengan melatihnya tampil di depan umum (siana’ 
mangaji). Sebagaimana penjelasan Muh. Amin, Lc, bahwa untuk mengukur 
kekuatan umat Islam, dapat dilihat dari salat berjamaahnya. 
Salat berjamaah dalam konteks tarekat Khalwatiyah Samman di zaman 
Syekh H. A. Amiruddin (Petta Karaeng) putra Syekh Abdullah Muhammad Saleh 
Puang Turu sangatlah berbeda dengan zaman sekarang ini sebagaimana hasil 
wawancara dengan salah seorang penganut tarekat Khalwatiyah Samman di 
Patte’ne: 
Riolo I Puang massosoreng na rimpa mettoi tewwe( narekko mangaribini, 
na suruh maene’ki jokka ma’berejama ko ri masiji’e. Penno-penno 
matteru masiji’e. Makkokoe berubani siratu perseng. Makkokoe pada 
sibu’ manenni tewwe majjama, taccede’ meni jokka ma’berejama apaligi 
kallo-kalloe. 
Terjemahannya: 
Dahulu I Puang massosorng, ketika sudah masuk waktu magrib, semua 
masyarakat (Dusun Patte’ne) pasti diperintahkan untuk segera ke masjid 
untuk menunaikan salat berjamaah. Sampai-sampai masjid al Amin penuh 
terus. Sedankan sekarang sudah berubah 100% dikarenakan sekarang 
orang-orang sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehingga tinggal 




Berdasarkan observasi penulis, bisa dikatakan sesuai dengan hasil 
wawancara di atas. Jika melihat kapasitas masjid, bisa menampung sekitar 1.000 
orang namun selama obsevasi atau penelitian, penulis memperhatikan untuk saf 
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terisi rata-rata dua saf laki-laki dan satu saf perempuan di waktu salat magrib dan 
Isya. Jika dihitung, hanya ada sekitar 15 sampai dengan 30 orang yang ikut salat 
berjamaah dengan mayoritas orang tua dan anak-anak dibawah umur (12 tahun ke 
bawah). Sedangkan di waktu salat subuh, zuhur, dan asar saf terisi masing-masing 
satu saf laki-laki dan satu saf perempuan. Untuk generasi muda (12 tahun sampai 
30 tahun) yang hadir tiga sampai dengan tujuh orang. Adapun hasil wawancara 
mendalam penulis dengan muazin masjid al Amin Patte’ne: 
Berdasarkan yang saya lihat, pemuda sangat jarang datang ke masjid, 




Angka yang cukup rendah jika melihat data jumlah penduduk dusun 
Patte’ne tahun 2014 saja ada 2.004 jiwa
32
 dengan 100% beragama Islam dengan 
mayoritas penganut tarekat Khalwatiyah Samman. Kesimpulannya, berdasarkan 
wawancara dengan generasi tua tarekat Khalwatiyah Samman, diakui kuantitas 
dan kualitas orang yang senantiasa bermujahadah di masjid al Amin Patte’ne jelas 
berbeda dengan masa Syekh H. Muhammad Saleh Puang Turu (Puang Lompo)  
dan putranya Syekh H. Andi Amiruddin Petta Karaeng; sudah sangat berkurang 
sekarang ini. 
2. Keterlibatan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam 
zikir Jarh atau zikir besar 
Zikir dalam agama Islam dimaknai oleh para ahli tarekat sebagai sumber 
kekuatan dalam pembentukan perilaku yang bijak. Semakin kokoh kekuatan zikir 
yang mengkristal dalam diri semakin bijak pula orang itu bersikap, bertutur dan 
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Amalan zikir jarh tarekat Khalwatiyah Samman melibatkan segenap 
anggota tubuh beserta ruh untuk ikut melakukan zikir
34
. Dengan suara keras 




Adapun fokus pembahasan mengenai keterlibatan generasi muda dalam 
melaksakan zikir jarh secara berjamaah erat kaitannya dengan pelaksanaan salat 
berjamaah. Sebab apabila seseorang datang salat berjamaah Isya dan Subuh, 
apabila ia seorang penganut tarekat Khalwatiyah Samman, ia akan mengambil 
posisi setelah salat untuk bersegera melaksanakan zikir jarh secara berjamaah.  
Dalam observasi penulis mengenai keterlibatan generasi muda dalam 
mendirikan salat berjamaah, karena zikir jarh berjamaah pasti dilaksanakan setiap 
selesai salat berajmaah isya dan salat berjamaah subuh. Kalau tidak datang salat 
berjamaah, berarti juga melewatkan kesempatan zikir jarh secara berjamaah. Jadi 
sekarang ini generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
dalam hal zikir jarh berjamaahnya juga mengalami pergeseran (berbeda dengan 
zamannya Syekh H. Andi Amiruddin Petta Karaeng) sebab terlihat setiap hari, 
majelis zikir di Patte’ne dominan diisi oleh orang tua. Untuk memperkuat 
argumen, penulis menyertakan hasil wawancara di bawah ini: 
Saya pribadi mengakui keterlibatan saya dalam zikir berjamaah di Patte’ne 
masih kurang, disebabkan kesibukan kuliah yang membuat saya harus kos 
di Makassar. Walaupun demikian saya tetap berusaha melaksanakan zikir 
jarh sendirian di kos.
36
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Zikir jarh yang dilakukan sendirian tentu lebih baik daripada tidak sama 
sekali, sekalipun yang sangat diperintahkan para mursyid adalah zikir jarh yang 
dilaksanakan secara berjamaah. Penyataan Andi Malikullah dan perbuatanya tidak 
terlepas dari faktor pendidikan. Sebeb saat penelitian, tidak banyak generasi muda 
yang melaksanakan zikir jarh apabila tidak ke masjid. Salah satunya pengakuan 
Muhammad Dzulfikar Ak yang penulis anggap cukup aktif datang ke masji al 
Amin: 
Saya zikir karena melihat bapak juga zikir (ikut-ikutan), tapi kadang kalau 
saya capek, saya hanya datang salat tapi tidak ikut zikir (langsung pulang). 
Kalau di rumah sudah pasti tidak dilaksanakan zikirnya.
37
 
Kesimpulannya, Generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Patte’ne 
sekarang ini sudah mulai tidak konsisten (tidak bermujahadah) melaksanakan 
zikir jarh sekalipun mereka telah dibaiat, padahal zikir jarh adalah hal mutlak dan 
merupakan syarat untuk mencapai makam kesufian dalam tarekat Khalwatiyah 
Samman.  
3. Keterlibatan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam 
silaturahim antara murid (salik) dan guru (mursyid) 
Silaturahim atau dalam komunitas tarekat Khalwatiyah Samman lebih 
dikenal dengan sebutan sisiarai atau massiarai anre guru (bersilaturahim dengan 
mursyid). Adapun tujuan dari bersilaturahim dengan mursyid dalam tarekat 
Khalwatiyah Samman yaitu untuk memperlihatkan keseriusan seorang salik untuk 
menempuh jalan tarekat dan memperjelas ittiba atau akkacoereng. Ittiba atau 
akkacoereng adalah segala sesuatu yang menyangkut ilmu, pemahaman, 
keyakinan serta perasaan dalam menghayati agama secara hakiki. Contohnya 
mendalami makna tarekat, makna zikir jarh, dan lain halnya.
38
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Di awal tulisan ini sudah diberikan gambaran bahwa pengikut atau jamaah 
tarekat Khalwatiyah Samman mencapai ribuan jamaah yang tersebar di beberapa 
daerah Sulawesi Selatan yang dapat dibuktikan kuantitasnya ketika berkumpulnya 
jamaah pada peringatan Maulid Nabi Muhammad saw yang dirangkaikan dengan 
haul Syekh Muhammad Saleh Puang Turu (Puang Lompo) setiap tahunnya. 
Namun yang menjadi penelitian penulis hanya terpusat kepada generasi muda 
tarekat Khalwatiyah Samman yang berada di Patte’ne.  
Secara kontras terlihat perbedaan ketika ada peringatan hari besar Islam 
yang dihadiri oleh seluruh jamaah tarekat Khalwatiyah Samman dan hari biasa. 
Pada perayaan tertentu, seperti momen perayaan maulid, para jamaah dari luar 
Patte’ne memanfaatkan waktunya untuk bersilaturahim dengan para mursyid yang 
ada di Patte’ne. Penulis memperhatikan karakteristik jamaah yang berasal dari 
luar Patte’ne sangat bersemangat bersilaturahim dengan para mursyid di Patte’ne. 
Berbeda dengan para generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman yang ada di 
Patte’ne sekarang ini yang tidak sesungguh-sungguh (bermujahadah) dalam 
bersilaturahim dengan para mursyid guna mengupgread pengetahuannya 
mengenai tarekat Khalwatiyah Samman. Muh. Amin, Lc memberikan 
pandangannya berkaitan fenomena tersebut: 
Saya fikir keterlibatan generasi muda di Patte’ne sekaran ini masih kurang. 
Dalam segi kuantitas kita memang banyak, dibuktikan dari banyaknya 
yang dibaiat setiap tahun, tapi segi kualitas masih kurang.
39
 
Berdasarkan observasi dan wawancara mendalam, penulis menyimpulkan 
bahwa dari ketiga poin mujahadah atau makkareso (bersungguh-sungguh) dalam 
mendirikan salat berjamaah, zikir jarh berjamaah dan bersilaturahim dengan 
mursyid, jelas sekarang ini terjadi perubahan sikap mujahadah yang signifikan 
pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Patte’ne. Indikator 
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perubahan tersebut adalah kurangnya keterlibatan generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman dalam aktivitas mujahadah, sekalipun mereka telah dibaiat. 
Sebagai bukti adanya perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman di Patte’ne sekarang ini, yaitu masjid al Amin sepi dari 
kunjungan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman untuk beribadah. 
Kalaupun ada, paling tiga sampai tujuh generasi muda (jumlah yang sangat kecil 
jika melihat jumlah generasi muda Dusun Patte’ne yang mayoritas telah dibaiat 
ketika mencapai umur 12 tahun). Kontras dengan zaman I Puang massoreng di 
mana kuantitas dan kualitas penganut tarekat Khalwatiyah Samman mulai dari 
generasi muda sampai generasi tuanya pada saat itu sejalan dengan apa yang 
semestinya dilakukan seorang penganut tarekat (berdasarkan sejarah yang 
dipaparkan generasi tua tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne).  
D. Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Perubahan Sikap Mujahadah pada 
Generasi Muda Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
Penulis menganggap sub bab ini sangatlah penting sebab pada sub bab ini 
dijelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan sikap mujahadah pada 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman sekarang ini ‒ berbeda dengan 
generasi sebelumnya; bermujahadah secara total dan menunjukkan karakter sufi 
sebagai mana mestinya. Adapun faktor penyebab terjadinya perubahan sikap 
mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman berdasarkan 
observasi dan wawancara mendalam penulis antara lain: 
1. Perubahan komposisi dan meningkatnya kemajemukan di Dusun 
Patte’ne. 
Dusun Patte’ne secara geografis berbatasan langsung dengan Kota 
Makassar (sebelah selatan Dusun Patte’ne) menyebabkan Dusun Patte’ne yang 
pada dasarnya adalah bagian desa namun kini masyarakatnya terlihat sebagai 
70 
 
masyarakat semi kota. Karena letaknya yang stategis; 10 menit dari bandara 
Sultan Hasanuddin dan lima menit dari jalan tol reformasi, sehingga diminati oleh 
para investor. Terbukti pada tahun 2013 dibukanya Patte’ne Busines Park yaitu 
kawasan Industri yang terluas di Makassar dan Maros dengan luas 1000 hektar.
40
 
Kawasan industri sebesar ini tentu sangat berpengaruh, terutama dalam menyerap 
tenaga kerja dari masyarakat lokal sampai luar daerah Maros yang berbeda kultur.  
Kemajemukan ditempat kerja tentu akan sangat berpengaruh bagi seorang 
pemuda-pemudi, sekalipun untuk seorang pengamal tarekat. Untuk melengkapi 
pernyataan penulis, penulis akan mencantumkan hasil wawancara dengan Syekh 
Andi Mukaddam Dewa: 
Sekarang di Patte’ne ini sudah heterogen ibaratnya sicampuru-campuru’ni. 
Dulu orang (generasi muda) enak disuruh (diperintahkan bermujahadah), 
sekarang semua orang sibuk bekerja.
41
 
Dengan adanya kawasan pergudangan tersebut tentu akan dimanfaatkan 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman untuk menjadikannya sebagai tempat 
mengais rezeki (karyawan swasta). Berbeda di tahun 1990-an, masyarakat Dusun 
Patte’ne mayoritas petani. Namun dalam kacamata sosiologi, tentu peralihan 
profesi dari generasi ke generasi tentu akan mendorong perubahan sikap 
keagamaan dari generasi ke generasi selanjutnya. Sejalan dengan salah satu 
wawancara pada bab yang sama ini, seorang generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman mengakui tidak memahami tarekatnya secara mendalam dikarenakan 
kesibukannya dalam bekerja (karyawan swasta).  
Bisa diambil kesimpulan bahwa perubahan komposisi masyarakat di 
Dusun Patte’ne yang tadinya bertani dan sekarang lahan pertanian berubah 
menjadi kawasan pergudangan membawa perubahan yang signifikan. Karena 
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diketahui pula, dalam sosiologi dikenal adanya teori alienasi (keterasingan), dan 
alienasi tersebut telah terjadi pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman, di 
mana kesibukan dalam bekerja telah membawa kepada keterasingan generasi 
muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam mendalami tarekat yang telah 
diwariskan oleh generasi sebelumnya. 
2. Perubahan struktur Pemerintah Daerah Kabupaten Maros 
Di masa kepemimpinan Syekh Abdullah bin Abd Razak (W.1931 M) dan 
ketiga putranya, tarekat Khalwatiyah didukung penuh oleh pemerintah setempat 
yaitu pemerintahan Karaeng Turikale Maros. Di mana Kareang Turikale juga 
merupakan penganut tarekat Khalwatiyah Samman. Namun setelah Indonesia 
Merdeka, struktur Pemerintah Daerah Maros juga berubah menjadi kepemimpinan 
demokrasi di bawah kepemimpinan seorang Gubernur. Bahkan sekarang ini 
pemerintahan Kabupaten Maros dikuasai oleh kader-kader partai tertentu yang 
berdasarkan sejarah, partai tersebut memiliki ikatan yang kuat dengan salah satu 
ormas yang menentang ajaran tasawuf tarekat Khalwatiyah Samman. 
Walaupun sampai sekarang penulis belum menemukan referensi mengenai 
konflik tarekat Khalwatiyah Samman dengan partai tersebut di Maros, namun 
secara logika, tidaklah mungkin tarekat Khalwatiyah Samman didukung penuh 
oleh pemerintah saat ini untuk menyebarkan tarekat Khalwatiyah Samman seperti 
halnya yang dilakukan pemerintahan Karaeng Turikale dahulu. Terbukti tidak 
adanya anggaran daerah yang dikhususkan untuk tarekat Khalwatiyah Samman 
guna membangun sarana dan prasarana yang dibutuhkan komunitas tarekat 
Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne. 
3. Perubahan fungsi keluarga dan diterimanya peran pendidikan 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis; bahwa yang paling 
berperan menanamkan karakter bermujahadah dalam mengamalkan ajaran tarekat 
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Khalwatiyah Samman adalah keluarga atau orang tua. Sebab diketahui, generasi 
muda Patte’ne dibaiat rata-rata umur 12 tahun atau masa balig: 
Saya mattarima barakka (baiat) tahun lalu karena disuruh orang tua 
walaupun memang ada kemauan. Saya lupa apa inti ajaran tarekat 




Pada kesempatan lain, penulis mendapatkan alasan pentingnya mengapa 
seorang anak dibaiat pada waktu ia baru saja balig: 
Seorang anak dibaiat pada saat ia baru saja balig agar ia tidak berpindah 
keyakinan atau aliran pada saat dewasa nanti. Sebab diketahui secara 
umum, kelak di Padang Mahsyar, orang-orang dikumpulkan berdasarkan 
golongannya, itulah sebab orang tua tidak ingin berpisah dengan anaknya 
di akhirat kelak. Urusan paham atau tidak, hal tersebut merupakan 




Namun fenomena yang ada sekarang ini, orang tua di Dusun Patte’ne 
cenderung menitipkan anaknya di sekolah, pesantren ataupun universitas dan 
menganggap lembaga pendidikan tersebut akan mematangkan pemikiran anaknya 
sehingga anaknya akan berusaha bermujahadah dengan berbekal pendidikan 
formal. Padahal di lembaga pendidikan tersebut tidak diajarkan tarekat 
Khalwatiyah Samman, kalaupun ada universitas yang mengajarkan tasawuf,  
paling mengajarkan sejarah yang merupakan kulit dari tasawuf. Bahkan tidak 
jarang seorang anak yang dititipkan pada pesantren atau universitas cenderung 
berubah pandangan mengenai tarekatnya dikarenakan mazhab yang diajarkan 
pada pesantren tersebut berbeda dengan ajaran tasawuf tarekat Khalwatiyah 
Samman. Maka dari itu, penulis menganggap sebaiknya memperkuat pondasi atau 
pemahaman anak di rumah sebelum memasukkannya ke lembaga pendidikan 
formal. 
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4. Melemahnya kontrol seorang mursyid dan khalifah terhadap generasi 
muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
Banyak argumen yang ditemukan penulis di lapangan yang menganggap 
sekarang ini terjadi pelemahan kontrol mursyid dan khalifah terhadap generasi 
muda tarekat Khalwatiyah Samman. Berdasarkan observasi di lapangan, salah 
satu faktornya karena usia para mursyid senior memang sudah tidak mendukung. 
Adapun pandangan khalifah tarekat Khalwatiyah Samman di Patta’ne, 
Muh. Amin, Lc: 
Khalifah sebagai penyambung lidah mursyid terkadang berbeda pendapat 
sesama khalifah. Hal tersebut disebabkan karena khalifah yang diangkat 
tidak berkompeten atau tidak memenuhi syarat, sehingga mengakibatkan 
pembinaan generasi muda atau siana’ mangaji sekarang ini terbengkalai. 
Ditambah lagi budaya yang berubah.
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Salah seorang generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Patte’ne 
juga memberi pandangannya mengenai karakter mursyid sekarang ini: 
Sekarang terjadi pergeseran adat, terjadi pergeseran karakter mursyid yang 
sekarang jika dibandingkan dengan para mursyid terdahulu. Terkadang 




Dengan demikian, dapat disimpulkan peran mursyid dan khalifah 
merupakan faktor yang sangat penting guna membimbing generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman. Adapun faktor yang mempengaruhi karakter mursyid dan 
khalifah sekarang ini, tidak terlepas dari faktor-faktor perubahan yang dijelaskan 
di atas. 
Sesuai dengan yang dijelaskan Sherkat bahwa agama dapat bersifat 
ekstensif dalam arti menarik banyak pihak terlepas ruang dan waktu, tetapi dapat 
pula bersifat intensif yang memungkinkan kontrol terhadap pemahaman dan 
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 Namun karena masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat 
kompleksitas internalnya
47
, memungkinkan terjadi sebuah perubahan prilaku 
keagamaan generasi penerus dari apa yang dijalankan generasi sebelumnya. 
Meskipun tidak ditinggalkan, kemungkinan terkecil terjadi sebuah pergeseran 
dalam mengamalkan nilai tertentu. Dan sudah pada pembahasan keterlibatan 
generai muda tarekat Khalwatiyah Samman bahwa memang terjadi sebuah 
perubahan sikap mujahadah. 
5. Perubahan akibat pengaruh media komunikasi dan informasi 
Harvard menjelaskan bagian terpenting modernisasi yang paling besar 
pengaruhnya dalam merubah pengetahuan dan pengalaman manusia termasuk 
dalam beragama ialah media. Media komunikasi dan informasi dianggap menjadi 
faktor yang semakin dominan dalam kehidupan manusia, sebab jika bukan primer, 
sebagai sumber informasi mengenai isu agama, informasi agama, dan 




Contohnya fenomena yang umum sekarang ini terjadi di Indonesia yaitu 
bermunculannya ceramah-ceramah yang berdalih pemurnian agama dan 
mengharamkan faham tasawuf atau tarekat yang kemudian disebarkan melaui 
media komunikasi dan informasi (internet dan media sosial). Secara praktis hal 
tersebut akan sangat berpengaruh bagi generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman yang dibaiat namun kemudian tidak diberikan pemahaman yang 
memadai sebagai mana yang dijelaskan Syekh Andi Mukadaam Dewa: 
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Dulu generasi muda sami’naa wa atho’naa (dengar dan taat), sekarang 
tidak, karena terlalu besar pengaruh media. Ada ceramah inilah, ustad 
inilah. Jadi kalau kita (para mursyid dan khalifah) tidak bisa memberikan 
pemahaman secara mendetail, si generasi muda akan fifty-fifty, salah 
sedikit akan lari ke pemahaman yang ada pada ceramah tersebut.
49
 
Syekh Andi Abdul Rahim selaku mursyid tarekat Khalwatiyah Samman 
juga ikut memberikan pandangannya mengenai pengaruh media komunikasi: 
Terjadi perbedaan besar dulu dan sekarang. Dulu sewaktu saya masih 
remaja, kumpul-kumpul pasti yang dibahas seputar agama. Sekarang beda, 
orang kumpul-kumpul pasti sibuk masing-masing pegang handphone.
50
 
Kesimpulan penulis mengenai pengaruh media komunikasi dan informasi 
terhadap sikap mujahadah generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman adalah 
suatu hal yang sangat berpengaruh. Seluruh narasumber yang penulis wawancai 
sepakat bahwa penggunaan telepon genggam berbasis smartphone ambil andil 
dalam merekontruksi pemikiran generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman. 
Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan smartphone secara bijak dan 
benar akan mempermudah mujahadah itu sendiri. Contohnya, generasi muda 
tarekat Khalwatiyah Samman dapat dengan mudah mengakses informsi dan 
sejarah tarekatnya, serta mempermudah silaturahim dengan para musyidnya. 
Namun sepertinya hal itu tidak banyak dilakukan generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman sekarang ini, mereka cenderung memanfaatkan smartphone 
hanya untuk keperluan media sosial dan bermain game. 
6. Belum muncul naluri sufi di kalangan generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman sekarang ini (faktor internal) 
Berbeda dengan ke-lima faktor di atas yang merupakan pengaruh dari luar 
diri seseorang (eksternal). Faktor yang terakhir ini berasal dari dalam diri 
sesorang. Para mursyid tarekat Khalwatiyah Samman sepakat bahwa untuk 
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menjadi seorang sufi sejati, ada peran besar sang pencipta Allah swt. Seseorang 
yang akan menjadi pelanjut tarekat Khalwatiyah Samman dipercayai bahwa Allah 
swt sendiri yang menentukan dengan kehendaknya (hidayah). Sesusai pemaparan 
Syekh Andi Abdul Rahim: 
Tarekat ini tidaklah formal seperti halnya organisasi yang memiliki 
struktur kepengurusan dan masa kepemimpinan tertentu, tapi ia berjalan 
secara secara alami. Walaupun tarekat Khalwatiyah Samman di masa 
Syekh H. Muhammad Saleh Puang Turu (Puang Lompo) pernah diminta 
Nahdlatul Ulama (NU) untuk bergabung didalamnya (tarekat muktabar), 
Namun Puang Lompo menolak secara halus dengan dalih tarekat 
Khalwatiyah Samman harus berjalan secara alami dengan petunjuk Allah 
swt yang akan membimbing langsung. Allah swt memberikan hidayah 
kepada yang ia hendaki. Dengan kata lain, dalam tarekat Khalwatiyah 
Samman tidak ada yang di setting.
51
 
Selain faktor dari luar yang mempengaruhi generasi muda tarekat 
Khalwatiyah Samman untuk senantiasa bermujahadah, ada satu faktor yang tidak 
bisa di kesampingkan yaitu faktor internal berupa dorongan kebaikan untuk 
senantiasa bermujahadah. Dalam tarekat Khalwatiyah Samman hal tersebut 
dikenal dengan were’ atau takdir. 
Kesimpulan peneliti, walaupun faktor terakhir yang diungkapkan informan 
mengenai takdir agak subjektif, tetapi tetap harus dituangkan dalam penelitian ini, 
sebab tidak dapat dipungkiri penelitian ini berada pada ranah keyakinan para 
pelaku tasawuf. Jadi peneliti sebisa mungkin memberikan kesimpulan secara 
objektif berdasarkan observasi dan wawancara mendalam yang telah 
dilaksanakan; bahwasanya benar terjadi perubahan yang signifikan pada sikap 
mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
sekarang ini dalam mengamalkan ketiga inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman; 
dapat dibandingkan dengan sejarah sikap mujahadah I Puang massosoreng. 
Faktor pendorong utama perubahan sikap mujahadah pada generasi muda tarekat 
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Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne sekarang ini lebih besar berasal dari luar 
diri (eksternal) yaitu modernisasi (materialisme), sebuah tantangan bagi seluruh 
umat beragama terutama bagi pelaku tasawuf atau tarekat Khalwatiyah Samman 







Berdasarkan hasil penyusunan skripsi yang berjudul “Perubahan Sikap 
Mujahadah pada Generasi Muda Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne 
Desa Temmapaduae Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”, maka penulis 
menyimpulkan beberapa inti dari skripsi ini sebagai berikut: 
1. Mujahadah lebih dikenal dengan sebutan makkareso (bahasa bugis) oleh 
penganut Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne. Adapun pandangan 
penganut Tarekat Khalwatiyah Samman di Dusun Patte’ne mengenai hakikat 
mujahadah adalah menepati ikrar yang telah disepakati di kala pembaiatan oleh 
mursyid untuk makkareso atau bersungguh-sungguh melaksanakan salat 
berjamaah (ma’berejama) dan zikir jarh berjamaah (sikkiri maraja) secara rutin 
setelah salat isya dan salat subuh bersama komunitas penganut tarekat 
Khalwatiyah Samman di Masjid al Amin Patte’ne, serta menjaga silaturahim 
(sisiarai) antara murid (salik) dengan guru (mursyid). Sebab untuk mendapatkan 
makam seorang sufi (mukasyafa) tidak cukup dengan dibaiat saja, melainkan 
harus menjalankan ketiga inti ajaran tarekat Khalwatiyah samman dengan 
bersungguh-sungguh (bermujahadah). 
2. Bentuk perubahan sikap mujahadah pada penelitian ini menyangkut hal 
keterlibatan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam aktivitas 
menjalankan ketiga inti ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, apakah masih 
seintens yang dilakukan oleh generasi sebelumya ataukah tidak lagi. Berdasarkan 
hasil penelitian, diketahui dari ketiga poin mujahadah atau makkareso 
(bersungguh-sungguh) dalam mendirikan salat berjamaah, zikir jarh berjamaah 
dan menjaga silaturahim dengan mursyid, jelas sekarang ini terjadi perubahan 
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sikap mujahadah yang signifikan pada generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman di Dusun Patte’ne. Indikator perubahan tersebut adalah kurangnya 
keterlibatan generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman dalam aktivitas 
mujahadah, sekalipun mereka telah dibaiat. Sebagai bukti adanya perubahan sikap 
mujahadah pada generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman di Patte’ne sekarang 
ini, yaitu masjid al Amin sepi dari kunjungan generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman untuk beribadah (kecuali salat Jum’at). Kalaupun ada, paling tiga sampai 
tujuh generasi muda (jumlah yang sangat kecil jika melihat jumlah generasi muda 
Dusun Patte’ne yang mayoritas telah dibaiat ketika mencapai umur 12 tahun). 
3. Adapun faktor penyebab terjadinya perubahan sikap mujahadah pada 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman berdasarkan observasi dan 
wawancara mendalam penulis antara lain: Perubahan komposisi dan 
meningkatnya kemajemukan di Dusun Patte’ne (1). Perubahan struktur 
Pemerintah Daerah Kabupaten Maros (2). Perubahan fungsi keluarga dan 
diterimanya peran pendidikan (3). Melemahnya kontrol mursyid dan khalifah 
terhadap generasi muda (4). Perubahan akibat pengaruh media komunikasi dan 
informasi (5). Belum muncul naluri sufi di kalangan generasi muda (faktor 
internal) (6). 
B. Implikasi Penelitian 
Tarekat Khalwatiayah Samman merupakan tarekat yang muktabar dan 
jelas silsilahnya yang sampai kepada Nabi Muhammad saw. Berdasarkan sejarah, 
tarekat Khalwatiyah Samman juga memilik andil yang cukup besar dalam 
penyebaran Islam bercorak tasawuf di Sulawesi Selatan. Maka dari itu penulis 
merasa sangat perlu mempertahankan eksistensi tarekat Khalwatiyah Samman 
yang mampu menjadi solusi di tengah masyarakat modern yang semakin condong 
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mengarah kepada kehidupan yang materialistis. Adapun yang perlu diperhatikan 
bersama menurut penulis antara lain: 
1. Diharapkan kepada masyarakat pada umumnya yang baru melihat prosesi 
ibadah para penganut ajaran tarekat Khalwatiyah Samman agar tidak langsung 
memandangnya sebagai sesuatu yang bidah. Sebab apa yang dilakukan penganut 
tarekat Khalwatiyah Samman tersebut memiliki landasan yang kuat dalam al 
Qur’an dan hadis, terlebih tarekat Khalwatiyah Samman dinisbahkan kepada 
keturunan Nabi Muhammad saw yaitu Syekh Muhammad bin Abd al-Karim al-
Samman.. 
2. Diharapkan kepada seluruh mursyid dan khalifah tarekat Khalwatiyah 
Samman agar menjadikan penelitian ini sebagai masukan positif guna menentukan 
metode pengkaderan yang sesuai karakteristik generasi muda tarekat Khalwatiyah 
Samman sekarang ini. 
3. Diharapkan hasil penelitian (skripsi) ini tidak dianggap menjatuhkan 
generasi muda tarekat Khalwatiyah sekarang ini, namun sebagai bahan evaluasi 
generasi muda tarekat Khalwatiyah Samman untuk semakin lebih baik dan bisa 
seperti karakter mursyid terdahulu yang memiliki pemahaman mendalam seputar 
agama dan tasawuf. 
4. Diharapkan kepada pembaca agar menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi untuk menambah khasanah keilmuan di bidang tasawuf dan sejarah 
tarekat Khalwatiyah Samman yang dibahas dengan sudut pandang Sosiologi 
Agama. 
5. Diharapkan kepada peneliti yang ingin mengangkat tema tarekat 
Khalwatiyah Samman agar kiranya dapat menampilkan sudut pandang lainnya 
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